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Muh Umar Hadi Kusuma,2021 “ANALISA NILAI HASIL TERHADAP 
PROYEK KONSTRUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE EARNED 
VALUE ANALYSIS(EVA) (Studi Kasus Pada Proyek Pembangunan RSUD 
Suradadi Kabupaten Tegal)”. Laporan Skripsi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas PancasaktiTegal 2021. 
Proyek konstruksi berkembang dengan pesat dan memiliki kerumitan yang 
tinggi, baik dari segi fisik maupun biaya Perencanaan, pengendalian biaya serta waktu 
merupakan ruang lingkup dari manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. 
Dalam pelaksanaan suatu proyek bisa saja mengalami keterlambatan, percepatan, 
ataupun tepat waktu sesuai jadwal rencana proyek. 
Konsep Nilai Hasil (Earned Value) merupakan suatu metode pengelolaan 
proyek yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu. Metode ini 
memberikan informasi tentang Varian Jadwal (Schedule Varians), Indeks Kinerja 
Jadwal (Schedule Performance Index) proyek dalam periode pelaporan. Laporan 
kemajuan proyek diolah untuk mendapatkan BCWS (Budgeted Cost of Work 
Schedule), ACWP (Actual Cost of Work Performance), dan BCWP (Budgeted Cost of 
Work Performance). 
 Dari hasil penerapan metode nilai hasil diketahui Budget Cost for Work 
Schedule (BCWS) padaminggu ke-1= Rp. 16.335.858.000,dan Budget Cost for Work 
Performance (BCWP) padaminggu ke-1 = Rp. 16.335.858.000, Schedule Variance 
(SV) menunjukkan angka nol (0), hal ini berarti pelaksanaan tepat waktu dari yang 
direncanaka, Schedule Performance Index (SPI) padaminggu ke-1 sebesar 0,00, 
menunjukkan proyek mengalami keterlambatan, Estimate Temporary Schedule (ETS) 
pada minggu ke-1 sebesar 0,00 menunjukkan Indeks kinerja<1, Estimate At Schedule 
(EAS) minggu ke-1 sebesar 7.00,Dari hasil pekerjaan diketahui BCWS >BCWP,Ini 
menunjukkan bahwa proyek tersebut mengalami keterlambatan dari rencana semula. 













Muh Umar Hadi Kusuma, 2021 "ANALYSIS OF RESULTS ON THE 
CONSTRUCTION PROJECT USING EARNED VALUE ANALYSIS (EVA) 
METHOD (Case Study on the Construction Project of Suradadi Hospital, Tegal 
Regency)". Civil Engineering Thesis Report, Faculty of Engineering, Pancasakti 
University, Tegal 2021. 
   Construction projects develop rapidly and have high complexity, both in terms of 
physical and cost. Planning, cost and time control are the scope of overall construction 
project management. In implementing a project, there may be delays, accelerations, or on 
time according to the project plan schedule. 
 The concept of Earned Value is a project management method used to control 
costs and time. This method provides information about the Cost Variant, Schedule 
Variance, Cost Performance Index, Schedule Performance Index for the project in the 
reporting period. Project progress reports are processed to obtain BCWS (Budgeted Cost 
of Work Schedule), ACWP (Actual Cost of Work Performance), and BCWP (Budgeted 
Cost of Work Performance).  
From the results of applying the yield value method, it is known that the Budget 
Cost for Work Schedule (BCWS) at week 1 = Rp. 16,335,858,000, and the Budget Cost 
for Work Performance (BCWP) at week 1 = Rp. 16,335,858,000. Schedule Variance 
(SV) shows the number zero (0), this means that the implementation is on time than 
planned, the Schedule Performance Index (SPI) on week 1 is 0.00, indicating the project 
is experiencing delays, Estimate Temporary Schedule (ETS) on The 1st week of 0.00 
shows the performance index <1, the Estimate At Schedule (EAS) of the 1st week of 
7.00. From the results of the work, it is known that BCWS> BCWP. This shows that the 
project is experiencing delays from the original plan. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan suatu proyek konstruksi yang semakin besar dan rumit dewasa ini 
baik dari segi biaya maupun fisik. Pada prakteknya suatu proyek konstruksi memiliki 
keterbatasan sumber daya, baik berupa tenaga kerja, peralatan, metode, bahan ataupun 
biaya. Dengan keterbatasan ini dibutuhkan suatu manajemen proyek mulai dari fase awal 
hingga fase penyelesaian proyek. Perencanaan, pengendalian biaya serta waktu 
merupakan ruang lingkup dari manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Selain 
dari segi kualitas, prestasi dalam suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan 
waktu. Biaya yang telah dikeluarkan serta waktu yang telah digunakan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan harus diukur secara lanjut penyimpangannya terhadap 
suatu rencana. Adanya penyimpangan biaya serta waktu yang signifikan merupakan 
gejala dari pengelolaan proyek yang kurang baik. Dengan adanya indikator prestasi dari 
segi biaya dan waktu dapat memungkinkan tindakan pencegahan agar proyek yang 
dikerjakan sesuai dengan rencana. 
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sasaran utama manajemen ada tiga hal, 
yaitu biaya, mutu dan waktu. Suatu proyek dikatakan berhasil dalam pengelolaannya 
apabila proyek dapat diselesaikan dengan tingkat kualitas atau mutu yang telah 
ditetapkan. Sehingga dengan demikian, sangat diperlukan adanya teknik atau metode 





Kinerja suatu proyek pada umumnya dijadikan tolak ukur terhadap keberhasilan 
maupun kegagalan pekerjaan konstruksi pada umumnya. Manajemen proyek yang kurang 
memperhatikan kinerja dapat berakibat tidak baik dan sangat merugikan bagi proyek itu 
sendiri(Dipuhusodo, 2006) kualitas pekerjaan terhadap rencana. Kerugiannya bukan 
hanya dalam hal materi saja namun kinerja yang buruk juga dapat menyebabkan 
menurunnya kredibilitas perusahaan konstruksi yang mengerjakan proyek tersebut. Salah 
satu syarat kinerja proyek yang cukup baik adalah kesesuaian produk terhadap rencana 
yang terpenuhi, ini berarti realisasi biaya dan jadwal dimungkinkan untuk lebih rendah 
dari rencana sejauh kualitas produk sesuai dengan rencana mutu. Oleh sebab itu evaluasi 
kinerja biaya dan jadwal idealnya dilaksanakan secara komprehensif, tidak dipisahkan 
satu sama lain, hasil evaluasi jadwal akan subyektif apabila tidak ada informasi status 
kesesuaian biaya. 
Rumah sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional yang 
pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan 
lainnya.Perbandingan antara jumlah tempat tidur rumah sakit dengan jumlah penduduk 
Indonesia masih sangat rendah.Untuk 10 ribu penduduk cuma tersedia 6 ranjang rumah 
sakit. 
Sejarah perkembangan rumah sakit di Indonesia pertama sekali didirikan oleh 
VOC tahun 1626 dan kemudian juga oleh tentara Inggris pada zaman Raffles terutama 
ditujukan untuk melayani anggota militer beserta keluarganya secara gratis. Jika 
masyarakat pribumi memerlukan pertolongan, kepada mereka juga diberikan pelayanan 
gratis.Hal ini berlanjut dengan rumah sakit-rumah sakit yang didirikan oleh kelompok 




ini juga tidak memungut bayaran pada orang miskin dan gelandangan yang memerlukan 
pertolongan.Semua ini telah menanamkan kesan yang mendalam di kalangan masyarakat 
pribumi bahwa pelayanan penyembuhan di rumah sakit adalah gratis. Mereka tidak 
mengetahui bahwa sejak zaman VOC, orang Eropa yang berobat di rumah sakit VOC 
(kecuali tentara dan keluarganya) ditarik bayaran termasuk pegawai VOC. 
Dewasa ini, proyek konstruksi berkembang dengan pesat dan memiliki kerumitan 
yang tinggi, baik dari segi fisik maupun biaya.Secara harfiah, suatu kegiatan proyek 
adalah suatu kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu dengan alokasi 
sumber daya yang terbatas.Di dalam dunia industri, khususnya bidang konstruksi, 
banyaknya proyek yang berjalan melebihi anggaran dan jadwal yang tetapkan merupakan 
suatu indikasi bahwa terdapat sesuatu yang salah dalam pengelolaan proyek tersebut 
(Khamooshi & Golafshani, 2014) 
Perencanaan, pengendalian biaya serta waktu merupakan ruang lingkup dari 
manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Selain dari segi kualitas, prestasi 
dalam suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan waktu. Biaya yang telah 
dikeluarkan serta waktu yang telah digunakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
harus diukur secara lanjut penyimpangannya terhadap suatu rencana. Adanya 
penyimpangan biaya serta waktu yang signifikan merupakan gejala dari pengelolaan 
proyek yang kurang baik. Dengan adanya indikator prestasi dari segi biaya dan waktu 





Dalam pelaksanaan suatu proyek bisa saja mengalami keterlambatan, percepatan, 
ataupun tepat waktu sesuai jadwal rencana proyek. Dari segi biaya bisa saja pelaksanaan 
dalam suatu proyek mengalami keuntungan ataupun kerugian. Dalam konsep Nilai Hasil 
(Earned Value) akan dibahas untuk meramalkan penyelesaian proyek apakah sudah 
sesuai dengan rencana awaljadwal proyek dalam setiap periode pelaporan dan besar 
keuntungan ataupun kerugian di akhir proyek. 
 Konsep Nilai Hasil (Earned Value) merupakan suatu metode pengelolaan proyek 
yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu. Metode ini memberikan 
informasi tentang Varian Biaya (Cost Variant), Varian Jadwal (Schedule Varians), Indeks 
Kinerja Biaya (Cost Performance Index), Indeks Kinerja Jadwal (Schedule Performance 
Index) proyek dalam periode pelaporan. Dari metode ini didapatkan juga informasi 
prediksi besaran biaya serta lamanya waktu untuk terselesainya seluruh pekerjaan 
berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. Konsep earned value menyajikan tiga 
dimensi yaitu biaya aktual yang sudah dikeluarkan yang disebut dengan actual cost, 
penyelesaian fisik dari proyek yang mencerminkan rencana penyerapan biaya serta apa 
yang sudah dikeluarkan atau yang diseut earned value. 
Ada 3 indikator yang menjadi acuan dalam menganalisis proyek berdasarkan 
EVC :  
1. Budgeted cost for work scheduled (BCWS) BCWS merupakan anggaran 
biaya yang dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun 
menurut waktu. BCWS dihitung dari akumulasi anggaran biaya yang 




menjadi tolak ukur kinerja waktu dari pelaksanaan proyek. BCWS 
merefleksikan penyerapan biaya rencana secara kumulatif untuk setiap paket 
pekerjaan berdasarkan urutannya sesuai jadwal yang direncanakan. 
2. Actual cost for work performed (ACWP) ACWP adalah representasi dari 
keseluruhan pengeluaran yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
dalam periode tertentu. ACWP dapat berupa kumulatif hingga periode 
perhitungan kinerja atau jumlah biaya pengeluaran dalam periode waktu 
tertentu. 
3. Budgeted cost fo work performed (BCWP) BCWP adalah nilai yang diterima 
dari penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP inilah yang 
disebut earned value. BCWP ini dihitung berdasarkan akumulasi dari 
pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesaikan.  
Dengan menggunakan metode konsep nilai hasil maka dapat dikembangkan untuk 
membuat perkiraan atau proyeksi keadaan proyek pada masa depan yang merupakan 
masukan yang sangat berguna bagi pengelola maupun pemilik, karena dengan demikian 
mereka memiliki cukup waktu untuk memikirkan cara – cara menghadapi segala 
persoalan di masa yang akan datang. Sebagai contoh untuk memproyeksikan apakah dana 
sisa cukup untuk menyelesaikan proyek. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan pengelolaan proyek yang baik 
melalui manajemen proyek. Dalam hal ini, peningkatan sistem pengelolaan proyek yang 
baik dan terintegrasi serta pengelolaan seluruh tahapan siklus proyek dengan melihat 




semakin tingginya kompleksitas suatu proyek dan semakin langkanya sumber daya yang 
dibutuhkan (Naderpour, A., & Mofid, 2011) 
Terdapat sejumlah perusahaan di Semarang yang mengkhususkan diri untuk 
mengerjakan proyek-proyek konstruksi. Salah satunya adalah PT. Dieng Agung, Selama 
ini menggunakan pendekatan time based competitionuntuk menyelesaikan proyek-proyek 
yang ditanganinya dan menggunakan pendekatan time phased budgetuntuk penyusunan 
anggaran proyek dimana perkiraan biaya proyek dikaitkan dengan rencana jadwal 
pelaksanaan pekerjaan yang disebut Anggaran Rencana Pelaksanaan (ARP). Pada 
pendekatan time based competition, variabel jadwal menjadi kompetensi utama dan 
pelaksanaan proyek menekankan pada pencapaian titik-titik penting dari suatu proyek 
dan penyelesaian tepat waktu (Shtub. A., Bard, J. F., & Globerson, 1994). 
PT. Dieng Agung menggunakan pendekatan time based competition untuk 
menyeleaikan proyek-proyek yang ditanganinya dengan alasan bahwa keterlambatan 
terhadap jadwal yang telah ditetapkan akan mengakibatkan sejumlah kerugian yang harus 
ditanggung oleh perusahaan, antara lain penambahan biaya dan kehilangan kesempatan 
untuk memasuki pasar. Disamping pendekatan time based competition, pendekatan 
lainnya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu proyek adalah pendekatan cost 
based competition dan quality based competition. Pendekatan cost based competition 
lebih menekankan pada anggaran proyek yang serendah mungkin dan pengontrolan yang 
ketat terhadap anggaran proyek; sedangkan pendekatan cost based competition lebih 
menekankan pada pengendalian kualitas total dari proyek yang dikerjakan (Shtub. A., 
Bard, J. F., & Globerson, 1994).Selanjutnya, untuk menjamin ketepatan jadwal pekerjaan 




mengevaluasi jadwal pelaksanaan pekerjaan dan biaya yang dikeluarkan secara 
berkala.Dalam hal ini, PT. Dieng Agung senantiasa membandingkan antara kemajuan 
proyek secara fisik saat ini (aktual) dan yang direncanakan. 
Salah satu proyek pekerjaan konstruksi yang saat ini sedang dikerjakan oleh PT. 
Dieng Agung adalah pembangunan gedung penunjang medic tahap 1 (Radiologi dan 
Ruang Operasi). Dalam hal ini eveluasi atas kinerja waktu dan biaya tersebut akan 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Earned Value Analysis (EVA). EVA fokus 
pada pengontrolan dari suatu proyek.EVA merupakan suatu metoda yang digunakan 
untuk menentukan status dari proyek (apakah proyek tersebut melebihi atau tertinggal 
dari jadwal yang telah ditetapkan atau apakah biaya aktual dari proyek tersebut melebih 
atau dibawah anggaran yang telah ditetapkan). Lebih jauh, berdasrkan tren yang terjadi 
saat ini, EVA memungkinkan seorang manajer proyek untuk membuat tindakan agar 
waktu dan biaya dari suatu proyek dapat sesuai dengan yang telah ditetapkan (Burke. R, 
2006).Adapun EVA memiliki fokus pada penjadwalan suatu proyek melalui koordinasi 
dan sinkronisasi semua elemen yang merupakan bagian dari proyek dan menyelesaikan 
proyek secepat mungkin.Metoda EVA memungkinkan untuk mengestimasi dampak dari 
ketidakpastian waktu dari penyelesaian setiap pekerjaan dari poyek yang berdampak pada 
ketidapaktian durasi proyek secara keseluruhan. 
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia,maka kebutuhan masyarakat 
terhadap proyek konstruksi semakin meningkat. Pembangunan proyek konstruksi tersebut 
perlu pengelolaan yang serius untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Manajemen konstruksi adalah perencanaan, Penjadwalan dan pengendalian proyek 




suatu program selama siklus operasi proyek konstruksi memerlukan pengorganisasian 
biaya dan sistem pengontrolan yang baik. Manajemen harus membandingkan 
biaya,waktu,dan kinerja dari program terhadap rencana anggaran biaya,rencana waktu dan 
kinerja dalam setiap aktivitas. Manajemen konstruksi dapat diatur sesuai dengan sumber 
daya yang ada. Sumber daya yang direncanakan adalah tenaga kerja (man),peralatan 
(machine),metode (method),bahan (material),dan uang (money).Sumber daya mencapai 
sasaran proyek dengan batasan waktu,biaya,danmutu. 
Kompleknya masalah selama pelaksanaan pekerjaan proyek menyebabkan banyak 
proyek yang selesai tidak sesuai dengan yang direncanakan.Baik tidak tepat 
waktu,mutu,dan biayanya yang terkadang terjadi overbudget untuk mengatasi hal ini 
perlu adanya manajemen biaya,kualitas dan waktu yang baik. Manajemen yang baik tidak 
hanya harus dimiliki oleh pemilik proyek. 
Perencanaan serta pengendalian biaya dan waktu merupakan bagian dari 
manajemen proyek konstruksi secara kesuluruhan. Selain penilaain dari segi 
kualitas,prestasi suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan waktu.Biaya yang 
telah dikeluarkan dan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan harus 
diukur secara kontinyu penyimpangannya terhadap rencana. Adanya penyimpangan biaya 
dan waktu yang signifikan mengindikasikan pengelolaan proyek yang buruk.Dengan 
adanya indikator prestasi proyek dari segi biaya dan waktu ini memungkinkan tindakan 
pencegahan agar proyek berjalan sesuai dengan rencana, Karena banyaknya proyek 
konstruksi yang berjalan tidak sesuai dengan yang direncanakan.Proyek konstruksi dapat 





a). Waktu optimis   
 Waktu kegiatan jika semuanya berjalan dengan baik tanpa hambatan-hambatan atau 
penundaan-penundaan. 
b). Waktu paling mungkin   
Waktu kegiatan yang akan terjadi jika suatu kegiatan dilaksanakan dalam kondisi 
normal, dengan penundaan-penundaan tertentu yang dapat diterima.  
c). Waktu pesimis   
Waktu kegiatan jika terjadi hambatan atau penundaan lebih semestinya. 
Pengendalian waktu yang baik diharapkan dapat membantu pelaksanaan proyek 
sesuai dengan waktu yang direncanakan. Banyak metode yang digunakan untuk 
manajemen waktu,akan tetapi disini dipilih salah satu yaitu,metode analisi nilai hasil 
(Earned Value Analysis). Analisis nilai hasil digunakam dengan tujuan dapat 
memperkirakan sejauh mana proyek yang dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis akan menganalisa bagaimana biaya dan waktu 
proyek dalam proses kinerja menggunakan metode Earned Value. Atas dasar ini, penulis 
memilih judul sebagai Tugas Akhir : Analisa Nilai Hasil Terhadap Proyek Konstruksi 
Dengan Menggunakan Metode Earned Value (EVA) (Studi Kasus Pada Proyek 
Pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal). 
B. Batasan Masalah 
1. Pengambilan data dilakukan pada proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten 
Tegal 




C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan EVA (Earned Value Analysis) untuk memperkirakan waktu 
akhir penyelesaian proyek setiap minggunya,terhadap rencana awal jadwal proyek? 
2. Bagaimana mengoptimalkan percepatan durasi proyek penyelesaian RSUD Suradadi 
Kabupaten Tegal? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan EVA (Earned Value Analysis) untuk 
memperkirakan waktu akhir penyelesaian proyek setiap minggunya,apakah sesuai 
dengan rencana awal jadwal proyek. 
2. Untuk mengetahui bagaimana mengoptimalkan percepatan durasi proyek 
penyelesaian RSUD Suradadi Kabupaten Tegal. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Memperoleh pengetahuan dalam ilmu manajemen khususnya dalam hal yang 
berkaitan dengan waktu pelaksanaan proyek 
2. Mengetahui penggolongan pekerjaan sesuai rencana pekerjaan 
3. Mengetahui waktu akhir pelaksanaan proyek 
4. Memberikan penekanan bahwa perencanaan waktu yang sistematis sesuai jadwal 
sangat bermanfaat terhadap sebuah implementasi proyek 
 
F. Sistematika Penulisan 
 Secara garis besar, penelitian ini akan disusun dalam tiga bab dengan sistematika 
sebagai berikt : 




Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah mengenai pokok pikiran 
penilitian  ini. Kemudian dilanjutkan perumusan masalah yang diangkat tersebut 
serta dikemukaan dengan tujuan penelitian dan batasan masalah serta penulisan 
sistematika yang digunakan. 
Bab II. Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan tentang landasan teori tentang penilitian yang diambil, dan 
berbagai referensi yang mendukung demi tercapainnya tujuan penelitian 
ini.Meliputi pengertian proyek, metode Earned Value Analysis (EVA). 
Bab III. Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan metodologi yang digunakan dalam penyelasain masalah 
penilitian dengan berdasarkan biaya dan waktu  kemudian dilanjutkan dengan 
analisis menggunakan metode Earned Value Analysis (EVA). 
  Bab iv. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Bab ini merupakan hasil dari data yang diolah menggunakan Microsoft Exsel, 
yang dialanjutkan dengan penerapan metode Earned Value Analisys sehingga 
diperoleh konsep nilai hasil. 
 Bab v. Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi kesimpulan penulis akan hasil dari penelitian yang diambil, dan 





LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
  
A. Landasan Teori 
Nilai yang diterima Analisis (EVA) adalah cara untuk mengukur jumlah pekerjaan 
yang sebenarnya dilakukan pada sebuah proyek (yaitu, untuk mengukur kemajuan) dan 
untuk memperkirakan biaya proyek dan tanggal penyelesaian. Metode bergantung pada 
ukuran kunci yang dikenal sebagai nilai yang diterima (juga dikenal sebagai "biaya 
dianggarkan bekerja dilakukan" atau BCWP). Ukuran ini memungkinkan seseorang untuk 
menghitung indeks kinerja biaya dan jadwal, yang akan memberitahu seberapa baik 
proyek yang dilakukan relatif terhadap rencana semula. Indeks ini juga memungkinkan 
seseorang untuk meramalkan bagaimana proyek ini akan dilakukan di masa depan. 
Konsep “Earned Value” merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pengelolaan 
proyek yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep Earned Value menyajikan tiga 
dimensi yaitu penyelesaian fisik dari proyek (The Percent Complete) yang mencerminkan 
rencana penyerapan biaya (Budgeted Cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau 
yang disebut dengan actual cost serta apa yang didapatkan dari biaya yang sudah 
dikeluarkan atau yang dapat disebut earned value. Dari ketiga dimensi tersebut, dengan 
menggunakan konsep Earned Value, dapat dihubungkan antara kinerja biaya dan waktu 
yang berasal dari perhitungan varian biaya dan waktu. 
Metode “Nilai Hasil” (Earned Value) merupakan suatu metode pengendalian yang 
digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara terpadu. Metode dapat 




memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan serta waktu untuk menyelesaikan 
seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. Kinerja biaya dan waktu 
membantu, seorang manajer proyek dapat mengidentifikasi kinerja keseluruhan proyek 
maupun paket-paket pekerjaan didalamnya dan kemudian diharapkan mampu 
memprediksi kinerja biaya dan waktu penyelesaian proyek dengan asumsi bahwa 
kecenderungan yang terjadi pada saat pelaporan akan terus berlangsung sampai proyek 
tersebut selesai. Hasil dari evaluasi kinerja proyek tersebut dapat digunakan sebagai early 
warning jika terdapat inefisiensi kinerja dalam penyelesaian proyek sehingga dapat 
dilakukan kebijakan-kebijakan manajemen dan perubahan metode pelaksanaan agar 
pembengkakan biaya dan keterlambatan penyelesaian proyek dapat dicegah dan 
ditanggulangi dengan baik. 
 Pelaksanaan suatu proyek sangat jarang ditemui suatu proyek yang berjalan tepat 
dan sesuai dengan yang telah direncanakan,pada umumnya mengalami keterlambatan dari 
yang direncanakan, baik waktu maupun kemajuan pekerjaan, namun ada juga proyek yang 
mengalami percepatan dari jadwal yang direncanakan. Untuk menghindari kerugian dalam 
proyek, kita dapat meramalkan (forecasting) terhadap biaya penyelesaian dengan konsep 
nilai hasil (earned value analysis)  Earned schedule analisis adalah suatu terobosan teknik 
analitis yang berasal dari jadwal, ukuran, kinerja dalam satuan waktu, bukan biaya. Dasar 
yang sama Earned Value Management (EVM) titik data yang digunakan. Indikator mirip 
dengan biaya, yang diturunkan dari jadwal yang diperoleh ukuran. Indikator ini 
memberikan status dan prediksi kemampuan untuk jadwal, analog dengan biaya. Karena 
metrik ini menggunakan langkah-langkah berdasarkan waktu, mereka menambah EVM 




“menjembatani” teknik analisis antara earned jadwal dan analisis jadwal terpadu 
tradisional. (Henderson, 2007) Rumusan baru dan notasi baru yang sesuai untuk 
memperoleh analisis nilai yang disajikan. Dengan kompak, konsisten, perhitungan nilai 
yang diperoleh menjadi lebih transparan dan fleksibel, yang menyebabkan wawasan 
tentang standar kuantitas dan kemajuan melalui langkah-langkah baru. Contoh notasi 
utilitas digunakan untuk menghasilkan nilai yang diterima untuk pendekatan yang berat 
menurut jumlah posisi mereka dalam proyek. 
1. Pengertian Proyek 
 
Proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang sedang berlangsung dalam 
jangka waktu tertentu dengan sumber dana yang terbatas serta dimasukkan untuk 
melaksanakan suatu tugas yang telah diberikan. Tugas tersebut dapat berupa 
membangun suatu fasilitas yang baru, perbaikan fasilitas yang sudah ada, ataupun 
tugas pelaksanaan penelitian dan pengembangan. 
Menurut PMBOK Guide (2000) proyek adalah suatu upaya yang bersifat 
sementara yang dilakukan untuk membuat suatu produk, layanan, atau hasil yang unik 
(Susanto, 2009).  Pengertian ini disempurkanakan oleh Cleland dan Ireland (1994) 
yang mengatakan bahwa proyek adalah gabungan dari berbagai sumber daya yang 
dihimpun dalam uatu wadah organisasi sementara untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu(Susanty et al., 2016).  Adapun menurut (Ervianto, 2002) kegiatan proyek 
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka 
waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya terbatas dan dimaksudkan untuk 




Di dalam penyelenggaraan proyek konstruksi membutuhkan upaya pengendalian, 
untuk mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi lapangan yang tidak pasti dan 
mengatasi kendala terbatasnya waktu manajemen dalam mengendalikan seluruh unsur 
pekerjaan proyek, maka diperlukan suatu konsep pengendalian yang efektif yang bisa 
dikenal dengan Management By Excpectation (MBE), (Ervianto, 2004). Teknik yang 
diterapkan MBE adalah dengan membandingkan antara parameter proyek yang dapat 
diukur setiap saat. Laporan hanya dilakukan pada saat-saat tertentu jika terdapat 
kejanggalan atau performa tidak memenuhi standar. Proyek memiliki ciri pokok 
sebagai berikut : 
a). Memiliki tujuan menghasilkan lingkup tertentu berupa produk akhir atau hasil 
kerja akhir. 
b). Dalam proses mencapai lingkup di atas, ditentukan jumlah biaya, kriteria mutu 
serta sasaran jadwal. 
c). Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. Titik awal 
dan akhir ditentukan dengan jelas. 
d). Non rutin, tidak berulang-ulang. Macam dan intensitas kegiatan berubah sepanjang 
proyek berlangsung. 
2. Perencanaan Proyek 
Proyek harus diselesaikan dalam jangka waktu terbatas sesuai dengan 
kesepakatan.Apabila proyek tidak ditangani dengan benar,kegiatan dalam proyek akan 
mengakibatkan munculnya berbagai dampak negatif yang pada akhirnya bermuara 
pada kegagalan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang dicita-citakan.(Dipuhusodo, 




yang sudah dilakukan sebelumnya sehingga perlu adanya perencanaan proyek yang 
matang.Merencanakan dan memperkirakan sebuah proyek bukan hal yang mudah,jadi 
harus berdasarkan teori yang bisa mendukung.Hal ini untuk memudahkan penelusuran 
masalah apabila proyek tersebut dievaluasi. 
Triple Constraint Menurut (Larson, E.W. & Gray, 2011), terdapat tiga buah 
batasan yang mengikat sebuah proyek, yaitu waktu, biaya, dan kebutuhan performa. 
Ketiga batasan itu dikenal dengan nama triple constraint. Secara rinci, masing-masing 
batasan dalam triple constraint dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a). Waktu: proyek harus dikerjakan dalam kurun waktu dan tanggal akhir yang 
telah ditentukan. Bila hail akhir adalah produk baru maka penyerahannya 
tidak boleh melewati batas waktu yang telah ditentukan.  
b). Biaya: Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran 
yang telah ditetapkan.  
c). Kebutuhan performa: hasil kegiatan dari suatu proyek harus memenuhi 
spesifikasi dan kriteria yang dipersyaratkan. Memenuhi persyaratan mutu 
berarti mampu memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut 
sebagai fit for the intended use. 
Proses mencapai tujuan ada batasan yang harus dipenuhi yaitu besarnya biaya 
(anggaran) yang dialokasikan, jadwal, dan mutu yang harus dipenuhi. Ketiga hal 
tersebut merupakan parameter penting bagi penyelenggara proyek yang sering 
diasosiasikan sebagai sasaran proyek. Ketiga batasan diatas disebut sebagai 





Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. 
Untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan jadwal 
yang bertahuntahun, anggarannya tidak hanya ditentukan untuk total proyek, 
tetapi dipecah-pecah berdasarkan komponen-komponennya, atau berdasarkan 
periode tertentu (misalnya per kuartal). Dengan demikian, penyelesaian bagian-
bagian proyek pun harus memenuhi sasaran anggaran per periode.  
2). Jadwal 
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan yang telah 
ditentukan. Bila hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya tidak 
boleh melewati batas waktu yang ditentukan. 
3). Mutu 
   Produk akhir proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang 
dipersyaratkan. Sebagai contoh, bila hasil kegiatan proyek tersebut berupa 
pabrik, maka pabrik tersebut harus memenuhi kriteria, mampu beroperasi 
secara memuaskan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Memenuhi 





Jadwal(waktu)  Mutu(kinerja) 
 




Ketiga batasan tersebut saling berhubungan, yang berarti jika ingin meningkatkan 
kinerja produk yang telah disepakati, maka umumnya harus diikuti dengan meningkatnya 
mutu, yang selanjutnya akan berakibat pada naiknya biaya yang dapat melebihi anggaran 
yang sudah ditetapkan. Sebaliknya jika ingin menekan biaya, maka akan berimbas pada 
waktu dan mutu yang telah ditetapkan semula. 
Kegunaan perencanaan adalah memfasilitasi penyelesaian pekerjaan, dimana 
perencanaan berfungsi sebagai peta proses penyelesaian pekerjaan yang memiliki 
informasi yang cukup rinci akan apa yang harus dikerjakan, kapan dan oleh siapa. Proses 
membuat perencanaan proyek berbeda antar organisasi dengan lainnya, tetapi menurut 
perencanaan proyek harus membuat elemen-elemen berikut :  
1). Gambaran umum, merupakan penjelasan singkat mengenai tujuan dan lingkup 
kerja. 
2). Tujuan, adalah pernyataan tentang tujuan secara lebih rinci, yang juga 
menyebutkan tentang keuntungan dan aspek teknis. 
3). Pendekatan umum, yaitu pendekatan manajerial dan teknikal terhadap 
pekerjaan. 
4). Aspek kontraktual, berisi tentang spesifikasi teknis, laporan proyek, penataan 
hubungan kerja dan lain sebagainya. 
5). Penjadwalan, menyebutkan tugas-tugas yang harus dikerjakan berikut estimasi 




6). Sumber-sumber daya, terdapat dua aspek, yang pertama adalah anggaran dan 
kedua adalah prosedur pemantauan dan pengendalian. 
7). Kepegawaian, menyebutkan tentang kebutuhan dan persyaratan pegawai untuk 
menyelesaikan proyek, seperti jumlah, keahlian, kebutuhan pelatihan dan 
sebagainya. 
8). Metode evaluasi setiap proyek harus dievaluasi berdasarkan standar dan 
melalui metode yang dibangun pada awal mula proyek. 
9). Masalah potensial, menjelaskan tentang antisipasi akan masalah yang mungkin 
akan timbul, seperti kesalahan subkontraktor, kegagalan teknis, pemogokan, 
cuaca buruk, jadwal yang sangat pendek, dan sebagainya. 
3. PENGENDALIAN PROYEK   
Didalam menjalankan proyek, taraf kinerja harus selalu dipantau dan diukur 
secara teratur untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan terhadap rencana. Di dalam 
(Lucent Technologi Program Management Project Controls Handbook, 1999) 
disebutkan tentang definisi pengendalian proyek, yaitu sebuah metodologi yang 
digunakan untuk mengumpulkan, membuat, menganalisa dan mendistribusikan jadwal, 
data keuangan dan lingkup kerja untuk mendukung proses manajemen proyek. Dalam 
hal ini unit pengendalian proyek bertanggung jawab untuk mendukung manajer proyek 
dan control account manager (CAM) dengan cara mengumpulkan, membuat dan 
menganalisa data yang menolong mereka memastikan proyek dapat dikerjakan dengan 




saat yang tepat dan menyebarkan dokumentasi proyek untuk mendukung komunikasi 
dalam proyek. 
Pengendalian diperlukan untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan 
pelaksanaan. Tiap pekerjaan yang dilaksanakan harus benar-benar di inspeksi dan di cek 
oleh pengawas lapangan, apakah spesifikasi atau belum. Misalnya pengangkutan bahan, 
kualitas bahan benar-benar diatur dan dijaga dengan perencanaan dan pengendalian 
yang baik terhadap kegiatan-kegiatan. Maka keterlambatan jadwal dan pembengkakan 
biaya proyek dapat dihindari. Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian dalam proyek konstruksi adalah proses upaya untuk memanajemen semua 
tahapan didalam kegiatan proyek konstruksi agar proyek tersebut sesuai dengan acuan 
perencanaan, dan standar yang telah ditentukan sehingga adanya kontrol kesesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan guna untuk mencapai sasaran yang optimal. 
4. Proses Pengendalian Proyek 
 Proses pengendalian berjalan sepanjang daur hidup proyek guna mewujudkan 
performa yang baik di dalam setiap tahap. Perencanaan dibuat sebagai bahan acuan bagi 
pelaksanaan pekerjaan. Bahan acuan tersebut selanjutnya akan menjadi standar 
pelaksanaan pada proyek yang bersangkutan, meliputi spesifikasi teknik, jadwal, dan 
anggaran. Dalam hubungan ini juga memberikan definisi sebagai berikut: 
Pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai 
dengan sasaran perencanaan, merancang suatu sistem informasi, membandingkan 
pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara 




agar semua sumber daya digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai 
sasaran. 
 Bertitik tolak dari penjabaran diatas selanjutnya dalam proses 
pengendalianproyek diuraikan menjadi lima langkah. Dimana langkah-langkah tersebut 
diuraikan sebagai berikut :  
a). Menentukan Sasaran yang Diinginkan Seperti telah dijelaskan diatas, sasaran 
pokok proyek adalah anggaran, jadwal, dan mutu. Sasaran ini dihasilkan dari 
suatu perencanaan dasar dan menjadi salah satu faktor pertimbangan utama 
dalam mengambil keputusan mengadakan investasi proyek. Oleh karena itu 
pencapaian sasaran merupakan tujuan pokok dari kegiatan pengendalian 
b). Menentukan Standar dan Kriteria Dalam rangka usaha mencapai sasaran, perlu 
disusun suatu standar, kriteria atau spesifikasi yang dapat dipakai sebagai 
tolak ukur untuk membandingkan dan menganalisis hasil pekerjaan. Standar, 
kriteria dan patokan yang dipilih/ditentukan, demikian pula metode 
pengukuran dan perhitungannya, harus cukup berarti dan mampu memberikan 
indikasi terhadap pencapaian sasaran. Terdapat bermacam-macam standar dan 
kriteria dalam penyelenggaraan proyek, di antaranya adalah :  
1). Bentuk uang, berupa anggaran per satuan unit pekerjaan (SRK), anggaran 
pekerjaan per unit per jam, penyewaan alat per unit per jam, biaya anggaran 




2). Bentuk waktu atau jadwal, dapat berupa waktu yang ditentukan untuk 
mencapai tonggak kemajuan (milestone) atau jadwal penyelesaian per unit 
pekerjaan. 
3). Standar mutu dan kriteria & spesifikasi, misalnya yang berhubungan 
dengan kualitas material, dan hasil uji coba peralatan. 
4). Memantau dan Melaporkan  
Pada akhir kurun waktu tertentu yang dipakai sebagai alat pelaporan 
diadakan pemeriksaan, pengukuran dan pengumpulan data dan informasi 
hasil pelaksanaan pekerjaan proyek. Agar didapat gambaran yang realistis, 
pelaporan sejauh mungkin didasarkan atas pengukuran penyelesaian fisik 
pekerjaan, misalnya beberapa meter pipa terpasang, berapa banyak gambar 
konstruksi telah diselesaikan, berapa meter kubik pengerukan pelabuhan 
telah terlaksana, dan sebagainya. 
5). Mengkaji dan Menganalisis Hasil Pekerjaan  
     Langkah ini berarti mengkaji segala sesuatu yang dihasilkan oleh 
kegiatan pada butir tiga. Di sini diadakan analisis atas indikator yang 
diperoleh dan mencoba membandingkan dengan kriteria dan standar yang 
ditentukan. Hasil analisis penting karena akan digunakan sebagai landasan 
dan dasar tindakan pembetulan. Oleh karena itu metode yang digunakan 





6). Mengadakan Tindakan Pembetulan 
   Apabila hasil analisis menunjukan adanya indikasi penyimpangan yang 
cukup berarti, maka perlu diadakanya langkah-langkah pembetulan. 
Tindakan pembetulan dapat berupa  
 a. Relokasi sumber daya, misalnya memindahkan perlalatan dan tenaga kerja 
dari kegiatan pembangunan fasilitas pembantu (perumahan) untuk 
dipusatkan ke kegiatan konstruksi instalasi, dalam rangka mengejar jadwal 
produksi. 
b. Menambah tenaga kerja dan supervisi, diambil dana kontigensi.  
c. Mengubah metode, cara prosedur kerja dan peralatan yang digunakan. 
5. Fungsi Pengendalian Proyek  
Menurut (Ervianto, 2004) pengendalian pemiliki dua fungsi yang sangat 
penting, yaitu : 
a). Fungsi pemantauan 
Dengan pemantauan yang baik terhadap semua kegiatan proyek akan 
memaksa unsur-unsur pelaksana untuk bekerja secara cakap dan jujur. Pemantauan 
yang baik akan menjadi motivasi utama untuk mencapai performa yang tinggi, 
misalnya dengan memberi penjelasan kepada pekerja mengenai apa saja yang 




memberikan umpan balik terhadap performa yang telah dicapainya. Sehingga 
masing-masing mengetahui sejauh apa prestasi yang telah dicapainya. 
b). Fungsi Manajerial  
Pada proyek-proyek yang kompleks dan mudah terjadi perubahan 
(dinamis) pemakaian pengendalian dan sistem informasi yang baik akan 
memudahkan manajer untuk segera mengetahui bagian-bagian pekerjaan yang 
mengalami kejanggalan atau memiliki performa yang kurang baik. Dengan 
demikian dapat segera dilakukan usaha untuk mengatasi atau meminimalkan 
kejanggalan tersebut. 
6. Faktor Penghambat Proses Pengendalian Proyek 
    Beberapa faktor yang menyebabkan pengendalian menjadi tidak efektif,antara 
lain:  
a). Definisi Proyek Definisi proyek yang dimaksud adalah keadaan proyek itu 
sendiri atau gambaran royek yang dibuat oleh perencana. Pada proyek dengan 
ukuran dan kompleksitas yang amat besar, yang melibatkan banyak organisasi 
ditambah lagi banyaknya kegiatan yang saling terkait, maka akan timbul 
masalah kesulitan koordinasi dan komunikasi. Kesulitan yang sama bisa juga 
timbul karena kerumitan pendefinisian struktur organisasi proyek yang dibuat 
oleh perencana. 
b).  Faktor Tenaga Kerja Pengawas atau inspektur yang kurang ahli dibidangnya 
atau kurang berpengalaman dapat menyebabkan pengendalian proyek menjadi 




c). Faktor Sistem Pengendalian Penerapan sistem informasi dan pengawasan yang 
selalu formal dengan mengabaikan hubungan kemanusiaan akan timbul 
kekakuan dan keterpaksaan. Oleh karena itu, perlu juga diterapkan cara-cara 
tertentu untuk mendapatkan informasi secara tidak resmi misalnya ketika 
makan bersama, komunikasi lewat telepon, dan lain sebagainya. 
7.  Faktor Pendukung Proses Pengendalian 
         Menurut (Ervianto, 2004)mutu adalah suatu pengendalian tidak terlepas dari 
mutu informasi yang diperoleh. Jika informasi yang diperoleh pengawas di 
lapangan dapat mewakili kondisi yang sebenarnya maka solusi yang diambil akan 
lebih mengena sasaran. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar 
pengendalian dan sistem informasi berlangsung dengan baik, yaitu : 
 a). Ketepatan Waktu Keterlambatan pemantauan hanya akan menghasilkan 
informasi yang sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi. 
b). Akses Antar Tingkat Derajat kemudahan untuk akses dalam jalur pelaporan 
performa sangat berpengaruh untuk menjaga efektifitas sistem pengendalian. 
Jalur pelaporan dari tingkat paling atas hingga paling bawah harus mudah dan 
jelas. Sehingga, seseorang manajer dapat mencetak dengan cepat bila terdapat 
bagian yang memiliki performa jelek. 
c). Perbandingan Data Terhadap Informasi Data yang diperoleh dari pengamatan di 
lapangan harus mampumemberikan informasi secara proporsional. Jangan 




namun hanya memberikan satu dua informasi. Sedangkan untuk mengolah data 
tersebut membutuhkan tenaga dan waktu yang tidak sedikit. 
d). Data dan informasi yang dapat dipercaya  
Masalah ini menyangkut kejujuran dan kedisiplinan semua pihakyang 
terlibat dalam proyek. Semua perjanjian dan kesepakatan yang telah dibuat 
seperti waktu pengiriman peralatan dan bahan, waktu pembayaran harus benar-
benar ditepati. 
e). Obyektifitas Data 
 Data yang diperoleh harus sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. 
Pemakaian asumsi, kira-kira atau pendapat pribadi tidak boleh dimasukan 
sebagai data hasil pengamatan. 
8. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan 
mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang tersedia untuk mencapai 
sasaran organisasi (perusahaan) yang telah ditentukan. Sedangkan pengertian 
manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan 
mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan jangka pendek 
yang telah ditentukan, serta menggunakan pendekatan sistem dan hirarki (arus) 
kegiatan vertikal dan horizontal.  
a). Pengertian Manajemen 
 Biaya Manajemen biaya proyek (project cost management) adalah 




anggaran biaya yang telah disetujui. Hal-hal utama yang perlu diperhatikan 
dalam manajemen biaya proyek adalah sebagai berikut (Biemo W. Soemardi, 
2006) : 
 1). Perencanaan Sumber Daya Perencanaan sumber daya merupakan proses 
unutk menentukan sumber daya dalam bentuk fisik (manusia, peralatan, 
materail) dan kuantitasya yang diperlukan untuk melaksanakan aktivitas 
proyek. Proses ini sangat berkaita dengan proses estimasi biaya. 
2). Estimasi Biaya  
 Estimasi biaya adalah proses untuk memperkirakan biaya dari sumber daya 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Bila proyek dilaksanakan 
melalui sebuah kontrak, perlu dibedakan antara estimasi biaya dengan nilai 
kontrak. Estimasi biaya melibatkan perhitungan kuantitatif dari biaya-biaya 
yang muncul untuk menyelesaikan proyek. Sedangkan nilai kontak 
merupakan keputusan dari segi bisnis di mana perkiraan biaya yang didapat 
dari proses estimasi merupakan salah satu pertimbangan dari keputusan 
yang di ambil. 
3). Penganggaran Biaya Penganggaran biaya adalah proses membuat alokasi 
biaya untuk masing- masing aktivitas dari keseluruhan biaya yang muncul 
pada proses estimasi. Dari proses ini didapatkan cost basline yang 
digunakan untuk menilai kinerja proyek. 
4). Pengendalian Biaya 
 Pengendalian biaya dilakukan selama proyek berlangsung untuk 




rencana atau tidak. Semua penyebab penyimpangan biaya harus 
terdokumentasi dengan baik sehingga langkah-langkah perbaikan dapat 
dilakukan. 
9. Pengertian Manajemen Waktu 
Manajemen waktu proyek (project time management) adalah proses 
merencanakan, menyusun, dan mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di mana 
dalam perencanaan dan penjadwalan telah disediakan pedoman yang spesifik 
untuk menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien. Ada lima 
proses utama dalam manajemen waktu proyek (Biemo W. Soemardi, 2006), yaitu:  
a). Pendefinisian Aktivitas Merupakan proses identifikasi semua aktivitas spesifik 
yang harus dilakukan dalam rangka mencapai seluruh tujuan dan sasaran 
proyek (project deliveriables). Dalam proses ini dihasilkan pengelompokkan 
semua aktivitas yang menjadi ruang lingkup proyek dari level tertinggi hingga 
level yang terkecil atau disebut Work Breakdown Structure (WBS). 
b). Urutan Aktivitas 
  Proses pengurutan aktivitas melibatkan identifikasi dan dokumentasi dari 
hubungan logis yang interaktif. Masing-masing aktivitas harus diurutkan secara 
akurat untuk mendukung pengembangan jadwal sehingga diperoleh jadwal 
yang realistis. Dalam proses ini dapat digunakan alat bantu komputer untuk 
mempermudah pelaksanaan atau dilakukan secara manual. Teknik secara 
manual masih efektif untuk proyek yang berskala kecil atau di awal tahap 




c). Estimasi Durasi Aktivitas  
Estimasi durasi aktivitas adalah proses pengambilan informasi yang 
berkaitan dengan lingkup proyek dan sumber daya yang diperlukan yang 
kemudian dilanjutkan dengan perhitungan estimasi durasi atas semua aktivitas 
yang dibutuhkan dalam proyek yang digunakan sebagai input dalam 
pengembangan jadwal. Tingkat akurasi estimasi durasi sangat tergantung dari 
banyaknya informasi yang tersedia. 
d). Pengembangan Jadwal Pengembangan Jadwal berarti menentukan kapan suatu 
aktivitas dalam proyek akan dimulai dan kapan harus selesai. Pembuatan 
jadwal proyek merupakan proses iterasi dari proses input yang melibatkan 
estimasi durasi dan biaya hingga penentuan jadwal proyek. 
e). Pengendalian Jadwal Pengendalian jadwal merupakan proses untuk 
memastikan apakah kinerja yang dilakukan sudah sesuai dengan alokasi waktu 
yang sudah direncanakan atau tidak. Hal yang diperhatikan dalam 
pengendalian jadwal adalah:  
1). Pengaruh dari faktor-faktor yang menyebabkan perubahan jadwal dan 
memastikan perubahan yang terjadi disetujui. 
2). Menentukan perubahan dari jadwal.  
3). Melakukan tindakan bila pelaksanaan proyek berbeda dari perencanaan 
awal proyek. 




operasional dan penjadwal yang selaras dengan durasi proyek yang telah 
ditetapkan. 
10. Metode dan Teknik Pengendalian Waktu & Biaya 
Suatu sistem pengawasan dan pengendalian proyek, di samping 
memerlukan perencanaan yang realistis, juga harus dilengkapi dengan teknik dan 
metode yang terjadinya penyimpangan. Untuk pengendalian biaya dan jadwal 
terdapat dua macam teknik dan metode yang luas pemakaianya, yaitu identifikasi 
varians dan konsep nilai hasil. Identifikasi dilakukan dengan membandingkan 
jumlah uang yang sesungguhnya dikeluarkan dengan anggaran. Sedangkan untuk 
jadwal, dianalisis kurun waktu yang telah dipakai dibandingkan dengan 
perencanaan. Melalui identifikasi ini, akan terlihat apakah telah terjadi 
penyimpangan antara rencana dan kenyataan, serta mendorong untuk mencari 
sebab-sebabnya. 
Upaya pengendalian merupakan proses pengukuran,evaluasi,dan 
membetulkan kinerja proyek. Untuk proyek konstruksi,ada tiga unsur yang perlu 
selalu dikendalikan dan diukur,yaitu:kemajuan (progress) yang dicapai 
dibandingkan terhadap kesepakatan kontrak,pembiayaan terhadap rencana 
anggaran,dan mutu hasil pekerjaan terhadap spesifikasi teknis. (Dipuhusodo, 
2006) 
Perkiraan biaya mempunyai peranan yang penting dalam 
proyek.Pertama,perkiraan biaya bisa digunakan untuk menghitung besarnya biaya 
yang diperlukan untuk membangun suatu proyek,selanjutnya memiliki spektrum yang 




kata perkiraan biaya yang berarti nilai yang didapat tidak dapat akurat atau sesuai 
100% dengan rencana yang ada. (Suharto, 2004) 
a). Metode Analisis Varians 
  Metode nilai hasil varians adalah metode untuk mengendalikan biaya dan jadwal 
suatu kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode inji identifikasi dilakukan dengan 
membandingkan jumlah biaya yang dikeluarkan dengan biaya anggaran. Analisis 
varians dilakukan dengan mengumpulkan informasi kemajuan proyek pada saat 
pelaporan, dengan menghitung jumlah unit pekerjaan yang telah diselesaikan. 
Kemudian dibandingkan dengan perencanaan atau melihat catatan penggunaan 
sumber daya. Metode ini akan memperlihatkan perbedaan antara biaya pelaksanaan 
terhadap anggaran dan waktu pelaksaan terhadap jadwal. Pada setiap pembicaraan 
aspek pengendalian biaya dan jadwal, akan selalu ditanyakan bagaimana kemajuan 
pelaksanaan pekerjaan terakhir, apakah pengeluaran melebihi anggaran, atau 
kemajuan pelaksanaan pekerjaan sesuai jadwal. Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, menjelang saat pelaporan dikumpulkan informasi mengenai 
status akhir kemajuan proyek dengan menghitung jumlah unit pekerjaan yang 
diselesaikan, kemudian membandingkanya dengan perencanaan, atau melihat catatan 
penggunaan sumber daya dan membandingkanya dengan anggaran. Teknik yang 
demikian itu dikenal dengan identifikasi varians atau analisa varians. Teknik analisa 
varians ini dapat memperlihatkan perbedaan mengenai hal-hal sebagai berikut: 
1). Biaya pelaksanaan anggran  
2). Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan jadwal  




4). Tanggal akhir pekerjaan dengan rencana 
5). Angka kenyataan pemakaian tenaga kerja dengan anggaran  
6). Jumlah penyelesaian pekerjaan dengan rencana 
11. Konsep Nilai Hasil 
   Di dalam ilmu manajemen proyek terdapat istilah Konsep Nilai hasil 
(Earned Value Concept) atau disingkat dengan EVC. Konsep ini merupakan suatu 
konsep perhitungan anggaran biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan 
(budget cost of work performance). Dengan kata lain, konsep ini mengukur besarnya 
satuan pekerjaan yang telah selesai pada waktu tertentu, bila dinilai berdasarkan 
jumlah anggaran yang tersedia untuk pekerjaan tersebut. Untuk nantinya dapat 
diketahui hubungan antara yang telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran 
yang telah dikeluarkan. Metode Earned Value mengkombinasikan biaya, jadwal dan 
prestasi pekerjaan. Earned Value mengukur besarnya pekerjaan yang telah 
diselesaikan pada waktu dan menilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan 
untuk pekerjaan tersebut. Metode ini dapat mengungkapkan apakah kemajuan 
pelaksanaan pekerjaan proyek senilai dengan pemakaian bagian anggarannya. 
Dengan analisis konsep Earned Value dapat diketahui hubungan antara apa yang 
sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah 
dikeluarkan. Formula Earned Value adalah sebagai berikut : 
 Nilai Hasil = (% penyelesaian) x (anggaran) 
Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut 




(budgeted cost of work performed). Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan yang 
diselesaikan berarti konsep ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah 
diselesaikan pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang 
disediakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini diketahui hubungan 
antara apa yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran 
yang telah dikeluarkan (Suharto, 2004).  
Dengan memakai asumsi bahwa kecenderungan yang ada dan terungkap pada saat 
pelaporan akan terus berlangsung,maka metode perkiraan atau proyeksi depan 
proyek,seperti: 
a). Dapatkah proyek diselesaikan dengan kondisi yang ada 
b). Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek 
c). Berapa besar keterlambatan/kemajuan akhir proyek 
Menurut (Widiasanti, 2013) ada tiga elemen dasar yang menjadi acuan dalam 
menganalisis kinerja dari proyek berdasarkan konsep Earned Value. Ketiga elemen 
tersebut adalah sebagai berikut :  
1). Budget Cost for Work Schedule (BCWS) adalah biaya yang dialokasikan 
berdasarkan rencana kerja yang disusun terhadap waktu. BCWS dihitung dari 
penjumlahan biaya yang direncanakan untuk pekerjaan dalam periode waktu 
tertentu. BCWS pada penyelesaian proyek disebut Budget at Completion (BAC). 
Dapat dikatakan, BCWS merupakan anggaran untuk satu paket pekerjaan 
dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. Jadi, perpaduan antara biaya, jadwal, dan 
lingkup kerja. Dalam manajemen tradisional, BCWS dikenal dengan nama kurva-




2). Budget Cost for Work Performed (BCWP) adalah nilai yang diterima dari 
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP inilah yang disebut 
earned value. BCWP ini dihitung berdasarkan akumulasi dari pekerjaan-pekerjaan 
yang telah diselesaikan. Dalam manajemen tradisional, BCWP dikenal dengan 
nama kurva-S pelaksanaan, yaitu kurva-S yang dibuat berdasarkan pekerjaan yang 
telah diselesaikan selama periode waktu tertentu. Nilai Hasil (Nilai hasil=EV) 
Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) adalah nilai pekerjaan yang telah 
selesai terhadap anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan 
tersebut.Bila angka AC dibandingkan dengan EV akan terlihat perbandingan 
antara biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana terhadap 
biaya yang seharusnya dikeluarkan. 
3). Actual Cost for Work Performed (ACWP) adalah jumlah biaya aktual dari 
pekerjaan yang telah dilaksanakan. Didapat dari data akuntansi pada tanggal 
pelaporan, yaitu catatan segala pengeluaran biaya aktual dari paket kerja. Jadi, 
merupakan jumlah aktual dari pengeluaran atau dana yang digunakan untuk 
melaksanakan pekerjaan pada waktu tertentu. 
  Biaya Aktual (Actual Cost=AC) Actual Cost of Work Performed (ACWP) 
adalah jumlah biaya actual pekerjaan yang telah dilaksanakan pada kurun waktu 
pelaporan tertentu. Biaya ini diperoleh dari data keuangan proyek pada tanggal 
pelaporan (misalnya pada akhir bulan),yaitu catatan segala pengeluaran biaya 
aktual dari paket kerja atau kode akuntansi termasuk perhitungan overhead dan 
lain-lain.Jadi AC merupakan jumlah actual dari penghargaan atau dana yang 




12. Konsep Earned Value pada Kinerja Proyek 
 Penggunaan elemen-elemen konsep nilai untuk menganalisis kinerja 
proyek,meliputi : 
 a). Cost Variance (CV)  
Cost variance adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah menyelesaikan 
paket-paket pekerjaan dengan biaya aktual selama pelaksanaan proyek. Cost 
variance positif menunjukkan bahwa nilai paket- paket pekerjaan yang diperoleh 
lebih besar dibandingkan dengan biaya yang telah dikeluarkan untuk mengerjakan 
paket-paket pekerjaan tersebut. Sebaliknya, nilai negatif menunjukkan bahwa nilai 
paket-paket pekerjaan yang telah diselesaikan lebih rendah dibandingkan dengan 
biaya yang telah dikeluarkan. 
CV = BCWP – ACWP 
CV = 0 : biaya sesuai dengan anggaran rencana 
CV > 0 : biaya lebih kecil/hemat  
 CV < 0 : biaya lebih besar/boros 
 (Planned Value=PV) Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS) menunjukkan 
anggaran untuk suatu paket pekerjaan yang disusun dan dikaitkan dengan jadwal 
pelaksanaan. Varians Biaya dan Jadwal Terpadu Telah disebutkan bahwa 
menganalisis kemajuan proyek dengan analisis varian sederhana dianggap kurang 
mencukupi, karena metode ini tidak mengintegrasikan aspek biaya dan jadwal. 
Untuk mengatasi hal tersebut indikator PV, EV, dan AC digunakan dalam 
menetukan Varians Biaya atau Cost Varians (CV) dan Varians Jadwal atau 




 Varians Biaya (CV) = EV-AC atau CV= BCWP-ACWP  
Jika CV : 
  Negative (-)  = biaya diatas rencana  
  Nol (0)          = sesuai biaya 
  Positive (+)   = biaya dibawah rencana 
b). Schedule Variance (SV) 
     Schedule variance digunakan untuk menghitung penyimpangan antara BCWP 
dengan BCWS. Nilai positif menunjukkan bahwa paket-paket pekerjaan proyek 
yang terlaksana lebih banyak dibanding rencana. Sebaliknya nilai negatif 
menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk karena paket-paket pekerjaan yang 
terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direcanakan.  
SV = BCWP – BCWS 
SV = 0 : proyek tepat waktu 
 SV > 0 : proyek lebih cepat  
 SV < 0 : proyek terlambat 
Varians Jadwal (SV) = EV-PV atau SV = BCWP-BCWS 
Jika SV : 
     Negative (-)  = terlambat dari jadwal 
     Nol (0)          = tepat waktu 
     Positive (+)   = lebih cepat dari jadwal 
Kriteria untuk kedua indikator diatas baik SV (Schedule Varians) dan CV (Cost 





Tabel 2.1 Analisa Varian Terpadu 
Varian Jadwal 
SV=BCWP-BCWS 
     Varian Biaya 
 CV=BWCP-ACWP 
         Keterangan 
         
           
         Positive 
 
          
        Positive 
Pekerjaan terlaksana lebih 
cepat dari pada jadwal 
dengan biaya lebih kecil 
dari pada anggaran 
 
 
           Nol 
 
 
        Positive 
Pekerjaan terlaksana tepat 
sesuai jadwal dengan 
biaya lebih rendah dari 
pada anggaran 
          
         Positive          
        
          Nol 
Pekerjaan terlaksana 
sesuai anggaran dan 
selesai lebih cepat dari 
pada jadwal 
 
          Nol 
 
           Nol 
Pekerjaan terlaksana 
sesuai jadwal dan 
anggaran 
 
         Negative 
 
         Negative 
Pekerjaan selesai terlambat 
dan menelan biaya lebih 
tinggi dari pada anggaran 
 
          Nol 
 
         Negative 
Pekerjaan terlaksana 




menelan biaya diatas 
anggaran 
 
        Negative 
 
           Nol 
Pekerjaan selesai terlambat 
dan menelan biaya sesuai 
anggaran 
 
        Positive 
 
        Negative 
Pekerjaan selesai lebih 
cepat dari pada rencana 
dengan menelan biaya 
diatas anggaran 
Sumber: (Suharto, 2004)  
c). Cost Performance Index (CPI)  
Faktor dimensi biaya yang telah dikeluarkan dalam pelaksanaan proyek 
dapat diperlihatkan dengan membandingkan nilai pekerjaan yang secara fisik 
telah diselesaikan (BCWS) dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam periode 
yang sama (ACWP) 
CPI = BCWP/ACWP 
CPI = 1 : biaya sesuai dengan anggaran rencana  
CPI > 1 : biaya lebih kecil/hemat  
CPI < 1 : biaya lebih besar/boros  
  Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui penggunaan sumber daya, yang 
dapat dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja. Indeks kinerja ini 
terdiri dari indeks kinerja biaya (Cost Performance Index = CPI) dan indeks kinerja 




Indeks kinerja biaya (CPI) = EV/AC/CPI = BCWP/ACWP  
Indeks kinerja jadwal (SPI) = EV/PV/SPI = BCWP/BCWS 
d). Schedule Performance Index (SPI)  
Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat diperlihatkan 
oleh perbandingan antara nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan 
(BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasar rencana 
pekerjaan (BCWS). 
 SPI = BCWP/BCWS 
SPI = 1 : proyek tepat waktu 
SPI > 1 : proyek lebih cepat  
SPI < 1 : proyek terlambat 
Dengan Kriteria indeks Kinerja (performance Indeks): 
1).  Indeks kinerja <1,berarti pengeluaran lebih besar dari pada anggaran atau waktu 
pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan.Bila anggaran dan jadwal 
sudah dibuat secara realistis,maka berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam 
pelaksanaan kegiatan. 
2).  Indeks Kinerja>1,maka kinerja penyelenggaraan proyek lebih baik dari 
perencanaan,dalam arti pengeluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal lebih 
cepat dari rencana. 
3). Indeks Kinerja makin besar perbedaannya dari angka 1,maka makin besar 
penyimpangan dari perencanaan dasar atau anggaran.Bahkan bila didapat angka 




pengkajian lebih dalam apakah mungkin perencanaannya atau anggaran yang 
justru tidak realistis. 
13.  Prediksi Biaya Penyelesaian Akhir Proyek/Estimate at Completion (EAC)  
Pentingnya menghitung SPI adalah untuk memprediksi secara statistik biaya yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Ada banyak metode dalam memprediksi 
biaya penyelesaian proyek (EAC). Namun perhitungan EAC dengan SPI dan CPI 
lebih mudah dan cepat penggunaannya. Ada beberapa rumus perhitungan EAC, salah 
satunya adalah sebagai berikut :             




  Perhitungan EAC merupakan penjumlahan biaya aktual yang sudahdikeluarkan 
dengan sisa biaya yang akan dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Sisa biaya 
yang akan dibutuhkan diprediksi secara statistik dengan memperhitungkan efektifitas 
penggunaan biaya (CPI) dan kinerja pekerjaan terhadap rencana (SPI). Selanjutnya 
dapat diperoleh perkiraan selisih antara biaya rencana penyelesaian proyek (BAC) 
dengan biaya penyelesaian proyek berdasarkan kinerja pekerjaan yang telah dicapai 
(EAC) atau yang disebut variance at completion (VAC). 
 VAC = BAC – EAC   
   Indikator CPI dan SPI lebih sering digunakan untuk penilaian kinerja proyek 
dibanding SV dan CV. Nilai CPI dan SPI merupakan bobot nilai yang tidak memiliki 
dimensi sehingga dapat dilakukan perbandingan antara kinerja proyek satu dengan 




BCWS atau Performance Measurement Baseline (PMB) yang menjadi dasar 
penilaian status proyek dari segi biaya dan waktu.      
      Proyeksi Pengeluaran Biaya Dan Jangka Waktu Penyelesaian Proyek. 
Membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian proyek berdasarkan atas 
indikator yang diperoleh saat pelaporan akan memberikan petunjuk besarnya biaya 
pada akhir proyek (Estimasi At Completion = EAC) dan prakiraan waktu 
penyelesaian proyek (Estimasi At Schedule = EAS). Prakiraan biaya atau jadwal 
bermanfaat karena memberikan peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi 
paa masa yang akan datang. Bila pada pekerjaan tersisa dianggap kinerjanya tetap 
seperti pada saat pelaporan, maka prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) 
adalah: 
 ETC = (BAC-BCWP)/CPI  
 EAC = ACWP-ETC  
Sedangkan prakiraan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan : 
 ETS = (sisa waktu)/SPI 
 EAS = waktu selesai + ETS 
Dimana: 
CPI(Cost Performance Index)=Indeks Kinerja Biaya 
ETC(Estimate Temporary Cost)=Prakiraan Biaya Untuk Pekerjaan tersisa 
EAC(Estimate At Cost)=Prakiraan Total Biaya Proyek 
ETS(Estimate Temporary Schedule)=Prakiraan Waktu Untuk Pekerjaan Yang Tersisa 





B. Tinjauan Pustaka 
 
1. Isradias Mirajhusnita, Saufik Luthfianto, Nadya Shafira Salsabila 2019 
 
Penelitian ini berjudul “OPTIALISASI WAKTU DAN BIAYA PROYEK 
DENGAN METODE CRASH PROGRAM” (Studi Kasus: Proyek Pembangunan 
Gedung “K” UMP) Sebuah proyek berhasil bila biaya pekerjaan tidak lebih dari yang 
dianggarkan. Waktu pengerjaan tidak melebihi waktu yang direncanakan dan 
spesifikasinya sesuai dengan rencana atau desain. Tujuan penulis melakukan 
penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pekerjaan apa saja yang termasuk dalam 
cross critical dan bentuk perencanaan jaringan dengan menggunakan aplikasi QSB 
windows, 2) untuk mengetahui waktu dan biaya yang optimal dalam mempercepat 
waktu pembangunan K gedung. proyek konstruksi. Penelitian ini menggunakan 
metode crash program. Untuk menghemat waktu, percepatan dilakukan dengan 
menambahkan jam lembur selama 4 jam pada pekerjaan struktur yang termasuk cross 
kritis, yaitu struktur lantai 1, struktur lantai 2, struktur lantai, struktur lantai 4, lantai 5. 
struktur, struktur lantai 6, struktur lantai 9. Setelah dilakukan akselerasi, total waktu 
proyek yang dibutuhkan setelah terjadi crash pada pekerjaan kritis yang dihasilkan 
adalah 175 hari kerja dengan selisih 58 hari dari durasi normal 247 hari. Dampak yang 
ditimbulkan oleh perubahan waktu pada biaya tersebut adalah peningkatan biaya 
langsung menjadi Rp. 8.624.930.090,12. Sedangkan setelah crash durasi proyek 
menjadi lebih pendek menyebabkan penurunan biaya tidak langsung menjadi Rp. 
1.058.595.050,81. 




Penelitian ini berjudul “ANALISIS KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN 
RUMAH SAKIT BANYUMANIK II DENGAN MENGGUNAKAN EARNED 
VALUE ANALYSIS (EVA) DAN PROJECT EVALUATION REVIEW 
TECHNIQUE (PERT)”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengevaluasi kinerja 
proyek pembangunan Rumah Sakit Banyumanik II serta memberikan rekomendasi 
penjadwalan ulang atas pelaksanaan proyek teresebut. Penilaian kinerja proyek 
pembangunan Rumah Sakit Banyumanik II akan dilakukan dengan menggunakan 
Earned Value Analysis (EVA), sedangkan penjadwalan ulang atas pelaksanaan 
pekerjaan proyek tersebut akan dilakukan dengan menggunakan metoda Project 
Evaluation and Review Technique (PERT). Hasil penilaian kinerja proyek dengan 
menggunakan EVA menunjukkan bahwa pada hari 315, kinerja proyek kurang baik. 
Perbandingan antara estimasi nilai (value) pekerjaan fisik yang sebenarnya yang telah 
selesai dengan porsi total estimasi biaya yang sudah disetujui untuk dikeluarkan untuk 
proyek selama 315 hari (scheduling performance index) memiliki nilai kurang dari 1 
(76,8%). Pengerjaan proyek tertinggal dari jadwal yang telah ditetapkan. Perbandingan 
nilai antara estimasi nilai (value) pekerjaan fisik yang sebenarnya yang telah selesai 
dengan biaya total langsung maupun tidak langsung yang digunakan dalam rangka 
menyelesaikan proyek sesuai aktivitasnya (cost performance index) selama 315 hari 
memiliki nilai kurang dari 1 (91,8%). Biaya proyek melebihi biaya yang dianggarkan 
sampai dengan periode tersebut. Selanjutnya, terdapat beberapa skenario untuk 
penyelesaian proyek apabila penjadwalan ulang atas sisa kegiatan dari proyek 
dilakukan dengan mengacu pada kondisi proyek pada hari ke-315. Jika sisa kegiatan 




total biaya yang diperlukan adalah Rp.4.787.828.482, Jika sisa kegiatan proyek 
dipercepat dan proyek dapat diselesaikan dalam kurun waktu 113 hari, maka biaya 
yang diperlukan adalah Rp 4.800.288.482, Jika sisa kegiatan proyek dipercepat dan 
proyek dapat diselesaikan dalam kurun waktu 103 hari, maka biaya yang diperlukan 
adalah Rp.5.014.688.482. Jika sisa kegiatan proyek dipercepat dan proyek dapat 
diselesaikan dalam kurun waktu 102 hari, maka baiya yang diperlukan adalah 
Rp.5.053.453.482; dan jika sia kegiatan proyek dipercepat dan proyek dapat 
diselesaikan dalam kurun waktu 94 hari maka biaya yang diperlukana adalah 
Rp.5.397.573.482. 
 
3. Raden Aisyah Nur 2018 
Penelitian ini berjudul “PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU PADA 
PROYEK PENYELESAIAN GEDUNG PERAWATAN OBSGYN DAN 
ANAK(DUA LANTAI)” Pada masa pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi 
ketidaksesuaian antara jadwal rencana dan realisasi di lapangan yang dapat 
mengakibatkan pertambahan waktu pelaksanaan dan pembengkakan biaya 
pelaksanaaan sehingga penyelesaian proyek menjadi terhambat. Penyebab 
keterlambatan yang sering terjadi adalah akibat pengaruh faktor cuaca, kurang 
memadainya kebutuhan pekerja, material ataupun peralatan, kesalahan perencana atau 
spesifikasi. Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi dapat diatasi dengan 
melakukan percepatan dalam pelaksanaannya agar dapat mencapai target rencana. 
Namun dalam pengambilan tentu harus memperhatikan faktor pembiayaan sehingga 




yang diinginkan. Salah satu metode percepatan durasi yang dapat digunakan adalah 
metode pertukaran waktu dan biaya atau time cost trade off. Tujuan dari metode ini 
adalah mempercepat waktu pelaksanaan proyek dan menganalisis pengaruh waktu 
dapat dipersingkat dengan penambahan biaya sehingga dapat diketahui percepatan 
yang paling maksimum dan biaya yang paling minimum.Perhitungan dimulai dengan 
mencari lintasan kritis dan kemudian dilakukan crashing untuk mendapatkan cost 
slope. Selanjutnya penekan durasi dimulai dari aktivitas yang memiliki cost slope 
terendah. Dari hasil kedua pemambahan jam lembur tersebut, penambahan 4 (empat) 
jam lembur lebih menguntungkan dari segi biaya dan waktu karena hanya terjadi 
peningkatan total biaya dalam jumlah yang relatif kecil dan efisiensi waktu yang 
dihasilkan lebih tinggi dibanding pada penambahan 7 (tujuh) jam lembur.  
4. Al Hafizh 2018 
Penelitian ini berjudul “ANALISIS BIAYA DAN WAKTU PROYEK DALAM 
PROSES KINERJA DENGAN MENGGUNAKAN METODE EARNED VALUE 
(Studi Kasus: Proyek Pembangunan Rusunami Medan)”  Pengendalian dalam 
proyek merupakan fungsi yang paling penting dalam pelaksanaan suatu proyek 
konstruksi. Pengendalian sebagai alat untuk membantu mengendalikan proyek, 
membantu pelaksanaan dan penyelesaian dalam suatu proyek konstruksi. Dalam 
pelaksanaan suatu proyek bisa mengalami keterlambatan, percepatan, ataupun tepat 
waktu sesuai jadwal rencana proyek. Dari segi biaya pelaksanaan suatu proyek bisa 
mengalami keuntungan ataupun kerugian. Salah satu dari metodenya menggunakan 
Earned Value. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 




pelaksanaan proyek sesuai dengan waktu dan biaya yang direncanakan. Metode nilai 
hasil ini mencakup rencana anggaran dan biaya (RAB), analisa harga satuan serta 
laporan kemajuan proyek diolah untuk mendapatkan BCWS (Budgeted Cost of Work 
Schedule), ACWP (Actual Cost of Work Performance), dan BCWP (Budgeted Cost of 
Work Performance). Dari hasil penerapan metode nilai hasil diketahui sampai hasil 
tinjauan pada minggu ke – 50 didapatkan BCWS = Rp 125.357.042.750; ACWP = Rp 
240.702.155.000; BCWP = Rp 240.702.305.900; sedangkan varian biaya (CV) hingga 
minggu ke 50 adalah positif (+) sedangkan varian jadwal (SV) adalah negative (-). 
Dan dapat diketahui perkiraan biaya akhir proyek EAC (Estimate At Complete) adalah 
Rp 384.949.758.669 dengan anggaran rencana sebesar Rp 384.950.000.000. Dari hasil 
diketahui pekerjaan selesai terlambat dan biaya lebih hemat. 
5. Deane R.O Walangitan, Pingkan A.K. Pratasis 2018 
Penelitian ini berjudul “ANALISIS NILAI HASIL TERHADAP WAKTU 
PADA PROYEK KONSTRUKSI (Studi Kasus: Pembangunan Gedung 
Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Sam Ratulangi)” Pengendalian waktu 
yang baik diharapkan dapat membantu pelaksanaan proyek sesuai dengan waktu yang 
direncanakan, salah satunya dengan menggunakan metode analisis nilai hasil. Analisis 
nilai hasil digunakan dengan tujuan dapat memperkirakan sejauh mana proyek yang 
dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan nilai hasil dalam memperkirakan waktu 
penyelesaian proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas Teknik Universitas 
Sam Ratulangi untuk setiap minggunya, apakah sesuai dengan rencana awal jadwal 




sesuai dengan rencana awal jadwal proyek yaitu 433 hari, pada minggu 6 hingga 
minggu 14 proyek berjalan tepat waktu, pada minggu ke-15 sampai minggu ke-20 
proyek lebih cepat dari jadwal dan pada minggu ke-21 sampai minggu ke-25 proyek 
terlambat dari jadwal dengan selisih 52,37 hari. Sehingga pembangunan mengalami 
keterlambatan jadwal. Selama pelaksanaan proyek dari minggu 6 hingga minggu 25 
terjadi perbedaan antara rencana jadwal proyek dengan pelaksanaan proyek, dan pada 
minggu ke 21 waktu penyelesaian proyek mengalami kemunduran dari rencana awal 
proyek apabila kinerja proyek tidak dilakukan evaluasi. 
Ketiga batasan tersebut saling berhubungan,yang berarti jika ingin meningkatkan 
kinerja produk yang telah disepakati,maka umumnya harus diikuti dengan meningkatnya 
mutu,yang selanjutnya akan berakibat pada naiknya biaya yang dapat melebihi anggaran 
yang sudah ditetapkan. Sebaliknya,jika ingin menekan biaya,maka akan berimbas pada 












          METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian adalah langkah-langkah penelitian suatu 
masalah,kasus,gejala,atau fenomena dengan jalan ilmiah untuk menghasilkan jawaban 
yang rasional. Metode penelitian digunakan sebagai dasar atas langkah-langkah berurutan 
yang didasarkan pada tujuan penelitian dan menjadi suatu perangkat yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan,sehingga dapat diperoleh penyelesaian yang diharapkan untuk 
mencapai keberhasilan penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 
Penelitian yang menggambarkan kondisi proyek tertentu dengan analisis data-data yang 
ada. Analisis data menggunakan metode analisis dan deskriptif . Analisis berarti data 
yang sudah ada diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan akhir yang dapat 
disimpulkan. Sedangkan deskriptif maksudnya adalah dengan memaparkan masalah-
masalah yang sudah ada atau tampak. Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analysis) 
mengkaji kecenderungan varian jadwal dan varian biaya pada suatu periode waktu 
selama proyek berlangsung. Namun dalam penelitian ini hanya akan membahas pada 
varian waktu. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil objek proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten 





Suradadi, Tegal, Jawa Tengah 52182 , oleh PT. Pilar Cadas Putra sebagai 
kontraktor dan PT. Dieng Agung sebagai manajemen konstruksi. Proyek ini 
bernilai Rp. 16.335.857.475,00. Waktu yang dijadwalkan untuk 
menyelesaikan proyek ini adalah selama 210 (Dua Ratus Sepuluh) hari 




Gambar 3.1 Peta Lokasi RSUD Suradadi Tegal 
 Sumber : Google Maps 
 
1. Objek Penelitian 
Penelitian ini adalah proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten 
Tegal oleh PT. Pilar Cadas Putra sebagai kontraktor dan PT. Dieng 
Agung sebagai manajemen konstruksi. 
2. Pengumpulan Data 
Untuk mendukung analisis tersebut,penulis mengambil contoh sebagai 
studi kasus yaitu proyek pembangunan gedung RSUD SURADADI 
KABUPATEN TEGAL.Untuk  mempermudah analisis diperlukan data-




- Time schedule 
- Rekapitulasi biaya anggaran proyek 
- Laporan mingguan/harian proyek 
C. Definisi Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian, seorang peneliti biasanya telah memiliki dugaan 
berdasarkan teori yang ia gunakan, dugaan tersebut disebut dengan 
hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis secara empiris, seorang 
peneliti membutuhkan pengumpulan data untuk diteliti secara lebih 
mendalam. 
Proses pengumpulan data ditentukan oleh variabel-variabel yang 
ada dalam hipotesis. Pengumpulan data dilakukan terhadap sampel 
yang telah ditentukan sebelumnya. Data adalah sesuatu yang belum 
memiliki arti bagi penerimanya dan masih membutuhkan adanya suatu 
pengolahan. Data bisa memiliki berbagai wujud, mulai dari gambar, 
suara, huruf, angka, bahasa, simbol, bahkan keadaan. Semua hal 
tersebut dapat disebut sebagai data asalkan dapat kita gunakan sebagai 





Data dapat dibedakan dalam beberapa kategori. Jenis-jenis data 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
     1. Bagaimana cara memperolehnya 
a). Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 
oleh peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian. 
b). Data sekunder, yaitu data yang didapatkan tidak secara langsung 
dari objek atau subjek penelitian. 
2. Menurut sumbernya 
a). Data internal, yaitu data yang menggambarkan keadaan atau 
kegiatan dalam sebuah organisasi. 
b). Data eksternal, yaitu data yang menggambarkan duatu keadaan 
atau kegiatan di luar sebuah organisasi. 
3. Menurut Sifatnya 
a). Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka pasti. 





4. Menurut waktu pengumpulannya 
a). Cross section/insidentil, yaitu data yang dikumpulkan hanya 
pada suatu waktu tertentu 
b).  Data berkala/ time series, yaitu data yang dikumpulkan dari 
waktu ke waktu untuk menggambarkan suatu perkembangan 
atau kecenderungan keadaan/ peristiwa/ kegiatan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, kita seringkali mendengar istilah metode 
pengumpulan data dan instrumen pengumpulan data. Meskipun saling 
berhubungan, namun dua istilah ini memiliki arti yang berbeda. Metode 
pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian. Sementara itu instrumen pengumpulan data merupakan alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena berupa alat, maka 
instrumen pengumpulan data dapat berupa check list, pedoman wawancara, 
hingga kamera untuk foto atau untuk merekam gambar. 
Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 




sendiri-sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua 
metode atau lebih. Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan 
narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara dapat 
pula dilakukan melalui media-media tertentu, misalnya 
telepon, email, atau skype. Wawancara terbagi atas dua kategori, yakni 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
a). Wawancara terstruktur 
Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah mengetahui dengan 
pasti informasi apa yang hendak digali dari narasumber. Pada kondisi 
ini, peneliti biasanya sudah membuat daftar pertanyaan secara 
sistematis. Peneliti juga bisa menggunakan berbagai instrumen 





b). Wawancara tidak terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas. Peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-
pertanyaan spesifik, namun hanya memuat poin-poin penting dari 
masalah yang ingin digali dari responden. 
   2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan 
data observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga 
dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik 
pengumpulan data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang 
bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada responden yang 
kuantitasnya tidak terlalu besar. Metode pengumpulan data observasi 
terbagi menjadi dua kategori, yakni: 
a). Participant observation 
Dalam participant observation,peneliti terlibat secara langsung 





b). Non participant observation 
Berlawanan dengan participant observation, non participant 
observation merupakan observasi yang penelitinya tidak ikut secara 
langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati. 
3. Studi Dokumen 
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan 
langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis 
pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna 
untuk bahan analisis. Dokumen yang dapat digunakan dalam pengumpulan 
data dibedakan menjadi dua, yakni: 
a). Dokumen primer 
Dokumen primer adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang 
langsung mengalami suatu peristiwa, misalnya: autobiografi 
b). Dokumen sekunder 
Dokumen sekunder adalah dokumen yang ditulis berdasarkan oleh 





E. Tahap Dan Prosedur Penelitian 
 
  Tahapan dalam analisis data merupakan urutan langkah yang 
dilaksanakan secara sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan 
sehingga didapat analisis yang akurat untuk mencapai tujuan penulis. 
Tahapan-tahapan selengkapnya dalam penelitian ini meliputi:  
1. Tahap I 
Tahap persiapan yaitu idea tau gagasan dengan melakukan studi 
pustaka,perumusan masalah,penentuan tujuan penelitian,metode yang 
dipakai dimana hasilnya akan dituangkan kedalam bentuk latar 
belakang,rumusan masalah dan batasan masalah. 
2. Tahap II 
Pada tahap ini dilakukan pengambilan data dan kompilasi data sebagai 
data base untuk penghitungan selanjutnya. 
3. Tahap III 
Disebut tahap analisis data.Pada tahap ini dilakukan penghitungan PV 
komulative, EV komulative,SV (Schedule Varians),SPI (Schedule 
Performance Index),dan forecasting terhadap waktu meliputi ETS 







4. Tahap IV 
 


































    Mulai 
            Studi Pustaka 
         Rumusan Masalah 
   Rencana Kebutuhan 
Data 
         Pengambilan Data 
Menghitung Budgeted Cost of Work      
Performanced (BCWP) :                              
Bobot actual X nilai kontrak 
                 Pembahasan 
Menghitung Schedule Performance 
Index (SPI): Budgeted Cost of Work 
Performanced (BCWP) / Budgeted 
Cost of Work Schedule (BCWS) 
Menghitung Schedule Varians (SV): 
Budgeted Cost of Work 
Performanced (BCWP) – Budgeted 
Cost of Work Schedule (BCWS) 
Menghitung Estimate Temporary Schedule 
(ETS): Sisa waktu / Schedule Performace Index 
(SPI)  
Menghitung Budgeted Cost of Work      
Schedule (BCWS) :                 
Bobot rencana X nilai kontrak 
 
              Kesimpulan 
               Analisis 
Menghitung Estimate all Schedule (EAS): 
Waktu selesai + Estimate Temporary Schedule 
(ETS) 




Gambar 3.2 Bagan Alir tahapan penelitian 
F. Analisis Data 
Dari data-data yang sudah didapatkan, selanjutnya dilakukan 
perhitungan 
bobot pekerjaan untuk masing-masing item. Kemudian dilakukan analisis 
pengendalian biaya dan waktu menggunakan beberapa pendekatan yaitu : 
1. Perhitungan Budgete Cost of Work Schedule (BCWS) 
Penulis akan membuat BCWS dengan cara menghitung dari persentasi 
rencana kerja di kali dengan jumlah biaya proyek yang telah direncanakan. 
BCWS: % Rencana x BAC( Nilai Kontak) 
Dimana : 
 BCWS : Nilai pekerjaan dengan satuan jadwal  
 BAC    : Budgeting At Completion (rencana biaya hingga proyek 
selesai ) 
2. Perhitungan Budgeted Cost of Work Performance (BCWP) 
Adalah anggaran biaya dari seluruh aktual pekerjaan yang sudah 
dilaksanakan sepanjang periode konstruksi. Nilai pekerjaan ini dapat 
diukur dengan menggunakan metode “Percent Complete” yaitu pendekatan 
teknik dengan memperoleh suatu penaksiran nilai pekerjaan berdasarkan 




waktu tertentu. Secara matematis nilai pekerjaan dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
BCWP = % Aktual x BAC (Nilai Kontrak) 
Dimana : 
 BCWP: Nilai pekerjaan dengan satuan waktu  
 BAC : Budgeting At Completion (rencana biaya hingga proyek 
selesai) 
3. Perhitungan Schedule Varians (SV) 
Penulis melakukan perhitungan SV untuk mengetahui penyimpangan 
antara nilai BCWP dengan BCWS. Jika nilai SV bernilai positif maka 
pekerjaan proyek yang terlaksana lebih banyak dari rencana. Sebaliknya 
jika nilai negatif menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk karena 
pekerjaan yang terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direncanakan 
Varian jadwal (SV) = BCWP – BCWS 
 
Angka negatif pada varians biaya, menunjukkan bahwa biaya lebih 
tinggi dari anggaran, disebut juga cost overrun. Angka nol menunjukkan 
pekerjaan terlaksana sesuai biaya, sedangkan angka positif menunjukkan 






4. Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)  
Penulis melakukan perhitungan SPI untuk membandingkan bobot 
pekerjaan di lapangan dan dalam perencanaan. Jika nilai SPI = 0 maka 
proyek tepat waktu, jika nilai SPI < 1 maka progres proyek tertinggal 
dibandingkan rencana. Dan sebaliknya, jika SPI > 1 maka progres lebih 
cepat dibandingkan rencana.  
 Indeks Kinerja Jadwal (SPI) :  




5. Perhitungan Estimate Temporary Schedule (ETS) 
Perkiraan waktu untuk pekerjaan yang tersisa diasumsikan apabila 
keadaan berlangsung seperti saat evaluasi dilakukan. Berdasarkan kontrak 
proyek pembangunan RSUD SURADADI KABUPATEN TEGAL waktu 
pengerjaan proyek adalah 210 hari kalender. Untuk menghitung Estimate 
Temporary Schedule digunakan rumus sebagai berikut: 
ETS: Sisa waktu / Shedule Performace Indeks (SPI) 
6. Perhitungan Estimate All Schedule (EAS) 
Perkiraan total waktu penyelesaian proyek dihitung berdasarkan waktu 
yang telah diselesaikan dijumlahkan dengan hasil ETS, dengan 
menggunakan rumus: 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, dimana 
data yang dikumpulkan berupa data sekunder dan primer. Data sekunder 
diambil dari studi literatur, laporan progres proyek, serta rancangan anggaran 
proyek. Kemudian data primer didapat dari observasi langsung di lapangan. 
Perhitungan analisis varians dan konsep nilai hasil,menggunakan data dari 
time schedule proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal 
dilaksanakan dalam kurun waktu 30 minggu dengan nilai kontrak sebesar Rp. 
16.335.858.000,00 atau 210 hari kelender sejak 6 juli 2020-10 desember 2020. 
1. Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) 
Anggaran yang dimiliki oleh proyek sesuai dengan inventarisasi 
kegiatan yang dihitung berdasarkan prosentase terhadap biaya total,sesuai 
data lapangan selama 30 minggu. BCWS dihitung dengan rumus yaitu:  
Nilai Hasil = (% Rencana ) x (Anggaran) 
        Contoh perhitungan BCWS pada minggu ke-1 adalah sebagai berikut : 
   % Penyelesaian minggu ke-1 = 0.00 




 Sehingga : 
 BCWS = (% Rencana) x (anggaran) 
  = 0.00 % x Rp. 16.335.858.000,00 
  = Rp. 0 
 Besarnya BCWS pada tiap minggu dapat dilihat pada table berikut : 





Nilai Kontrak PV (Rp) 
1 0 Rp         16,335,858,000.00 Rp          0 
2 0.04 Rp         16,335,858,000.00 Rp          6.534.343.00  
3 0 (Libur) Rp         16,335,858,000.00 Rp          0 
4 0 (Libur) Rp         16,335,858,000.00 Rp          0 
5 0.07 Rp         16,335,858,000.00  Rp         11.435.100.00 
6 1.25 Rp         16,335,858,000.00  Rp       204.198.225.00  
7 1.3 Rp         16,335,858,000.00  Rp       212.366.154.00  
8 2.2 Rp         16,335,858,000.00  Rp       359.388.876.00  
9 2.31 Rp         16,335,858,000.00  Rp       377.358.320.00  
10 2.93 Rp         16,335,858,000.00  Rp       478.640.639.00  
11 2.27 Rp         16,335,858,000.00  Rp       370.823.977.00  
12 2.27 Rp         16,335,858,000.00  Rp       370.823.977.00  
13 2.3 Rp         16,335,858,000.00  Rp       375.724.734.00  
14 3.1 Rp         16,335,858,000.00  Rp       506.411.598.00  
15 3.12 Rp         16,335,858,000.00  Rp       509.678.770.00  
16 2.84 Rp         16,335,858,000.00  Rp       463.938.367.00  
17 2.61 Rp         16,335,858,000.00  Rp       426.365.894.00  
18 3.05 Rp         16,335,858,000.00  Rp       498.243.669.00  
18 4.87 Rp         16,335,858,000.00  Rp       795.556.285.00  
20 4.58 Rp         16,335,858,000.00  Rp       748.182.296.00  
21 5.99 Rp         16,335,858,000.00  Rp       978.517.894.00  




23 7.23 Rp         16,335,858,000.00  Rp     1.181.082.533.00  
24 9.07 Rp         16,335,858,000.00  Rp     1.481.662.320.00  
25 9.59 Rp         16,335,858,000.00  Rp     1.566.608.782.00  
26 5.33 Rp         16,335,858,000.00  Rp        870.701.231.00  
27 6.08 Rp         16,335,858,000.00  Rp        993.220.166.00  
26 7.19 Rp         16,335,858,000.00  Rp     1.174.548.190.00  
29 1.99 Rp         16,335,858,000.00  Rp        325.083.574.00  
30 0.07 Rp         16,335,858,000.00  Rp          11.435.100.00  
 
2. Budget Cost Of Work Performance (BCWP) 
Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang selesai 
oleh pelaksana,BCWP dengan menggunakan rumus :  
Nilai Hasil = (% Aktual) x (anggaran) 
       Contoh perhitungan BCWP pada minggu ke-1 adalah sebagai berikut : 
  % Bobot pelaksana minggu ke-1 = 0.00 
  Nilai Kontrak Proyek        = Rp. 16.335.858.000,00 
      Sehingga : 
      BCWP = (% Aktual) x (anggaran) 
       = 0.00% x Rp. 16.335.858,00 





    Besarnya BCWP pada tiap minggu dapat dilihat pada table betikut : 
Tabel 4.2 Budgeted Cost of Work Performance (BCWP) 
Minggu 
Ke % Aktual Nilai Kontrak EV (Rp) 
1 0 Rp    16,335,858,000.00   Rp        0                                       
2 0.03 Rp    16,335,858,000.00   Rp        4.900.757.00  
3 0 (Libur) Rp    16,335,858,000.00  Rp         0                                          
4 0 (Libur) Rp    16,335,858,000.00  Rp         0                                           
5 1.3 Rp    16,335,858,000.00  Rp     212.366.154.00  
6 1.3 Rp    16,335,858,000.00  Rp     212.366.154.00  
7 1.59 Rp    16,335,858,000.00  Rp     259.740.142.00  
8 2.43 Rp    16,335,858,000.00  Rp     396.961.349.00  
9 2.36 Rp    16,335,858,000.00  Rp     385.526.249.00  
10 2.36 Rp    16,335,858,000.00  Rp     385.526.249.00  
11 2.36 Rp    16,335,858,000.00  Rp     385.526.249.00  
12 3.1 Rp    16,335,858,000.00  Rp     506.411.598.00  
13 3.1 Rp    16,335,858,000.00  Rp     506.411.598.00  
14 3.1 Rp    16,335,858,000.00  Rp     506.411.598.00  
15 2.94 Rp    16,335,858,000.00  Rp     480.274.225.00  
16 2.65 Rp    16,335,858,000.00  Rp     432.900.237.00  
17 3.07 Rp    16,335,858,000.00  Rp     501.510.841.00  
18 3.96 Rp    16,335,858,000.00  Rp     646.899.977.00  
19 3.96 Rp    16,335,858,000.00  Rp     646.899.977.00  
20 4.65 Rp    16,335,858,000.00  Rp     759.617.397.00  
21 4.85 Rp    16,335,858,000.00  Rp     792.289.113.00  
22 6.12 Rp    16,335,858,000.00  Rp     999.754.510.00  
23 7.41 Rp    16,335,858,000.00  Rp  1.210.487.080.00  
24 9.45  Rp   16,335,858,000.00  Rp  1.543.738.581.00  
25 8.63 Rp   16,335,858,000.00  Rp  1.409.784.550.00  
26 6.32 Rp   16,335,858,000.00  Rp  1.032.426.230.00  
27 6.07 Rp   16,335,858,000.00  Rp     991.586.581.00  
28 4.88  Rp  16,335,858,000.00  Rp     797.189.870.00  
29 1.98 Rp   16,335,858,000.00  Rp     323.449.988.00  







Gambar 4.1 Kurva Perbandingan BCWP & BCWS 
 
3. Schedule Varians (SV) 
Varian jadwal merupakan selisih dari besarnya nilai hasil kinerja proyek (BCWP) dengan anggaran yang 
direncanakan (BCWS). Varian jadwal dihitung menggunakan rumus :  





















        Dengan Ketentuan jika SV :  
Negative (-) = terlambat dari jadwal 
Nol (0)    = tepat waktu 
Positive (+)  = lebih cepat dari jadwal 
Contoh perhitungan SV pada minggu ke-1 adalah sebagai berikut : 
Nilai BCWP minggu ke-1 = Rp. 0   
Nilai BCWS minggu ke-1 = Rp. 0   
Sehingga nilai SV minggu ke-1 : 
Varian jadwal (SV) = EV (BCWP) – PV (BCWS) 
       = Rp. 0  – Rp. 0 
       = Rp. 0,- 
Hasil perhitungan minggu ke-1 menunjukan hasil 0,sehingga pada minggu 
ke-1 pelaksanaan pekerjaan tepat waktu dari jadwal yang direncanakan. 
 Besarnya SV tiap minggu dapat dilihat pada table berikut : 
 Tabel 4.3 Schedule Varians (SV) tiap minggu 
Minggu 
Ke EV (Rp.) PV (Rp.) SV (Rp.) 
1  Rp        0                                       Rp         0 Rp        0 
2  Rp        4.900.757.00  Rp         6.534.343.00  Rp      -1.633.586.00 
3 Rp         0 (Libur)                                          Rp 0 Rp        0 
4 Rp         0  (Libur)                                         Rp 0 Rp        0 
5 Rp     212.366.154.00  Rp        11.435.100.00 Rp   200.901.054.00 
6 Rp     212.366.154.00  Rp      204.198.225.00  Rp       8.137.929.00 
7 Rp     259.740.142.00  Rp      212.366.154.00  Rp     47.373.988.00 
8 Rp     396.961.349.00  Rp      359.388.876.00  Rp     37.572.473.00 





10 Rp     385.526.249.00  Rp      478.640.639.00  Rp   - 93.114.390.00 
11 Rp     385.526.249.00  Rp      370.823.977.00  Rp     14.702.272.00 
12 Rp     506.411.598.00  Rp      370.823.977.00  Rp   135.587.621.00 
13 Rp     506.411.598.00  Rp      375.724.734.00  Rp   130.686.864.00 
14 Rp     506.411.598.00  Rp      506.411.598.00  Rp            0 
15 Rp     480.274.225.00  Rp      509.678.770.00  Rp    -29.404.545.00 
16 Rp     432.900.237.00  Rp      463.938.367.00  Rp    -31.038.130.00 
17 Rp     501.510.841.00  Rp      426.365.894.00  Rp     75.144.947.00 
18 Rp     646.899.977.00  Rp      498.243.669.00  Rp   148.656.308.00 
19 Rp     646.899.977.00  Rp      795.556.285.00  Rp  -148.656.308.00 
20 Rp     759.617.397.00  Rp      748.182.296.00  Rp     11.435.101.00 
21 Rp     792.289.113.00  Rp       978.517.894.00  Rp  -186.228.781.00 
22 Rp     999.754.510.00  Rp    1.037.326.983.00  Rp   -37.572.473..00 
23 Rp  1.210.487.080.00  Rp     1.181.082.533.00  Rp     29.404.547.00 
24 Rp  1.543.738.581.00  Rp     1.481.662.320.00  Rp     62.076.261.00 
25 Rp  1.409.784.550.00  Rp     1.566.608.782.00  Rp  -156.824.232.00 
26 Rp  1.032.426.230.00  Rp        870.701.231.00  Rp    161.724.999.00 
27 Rp     991.586.581.00  Rp        993.220.166.00  Rp       -1.633.585.00 
28 Rp     797.189.870.00  Rp     1.174.548.190.00  Rp   -377.358.320.00 
29 Rp     323.449.988.00  Rp        325.083.574.00  Rp       -1.633.586.00 
30 Rp         4.900.757.00.  Rp          11.435.100.00  Rp       -6.534.343.00 
  
4. Schedule Performance Indeks (SPI) 
Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui penggunaan sumber 
daya,yang dapat dinyatakan sebagai indeks produktifitas atau indeks kinerja. 
Indeks kinerja jadwal (schedule Performance Indeks = SPI). Indeks 
produksivitas jadwal berupa nilai efisiensi penggunaan sumber daya pada 
saat evaluasi dilakukan. SPI dihitung menggunakan rumus : 
Indeks kinerja jadwal (SPI) = EV (BCWP) / PV (BCWS) 
Contoh perhitungan SPI minggu ke-1 : 
Nilai EV(BCWP) minggu ke-1 = Rp. 0 






Indeks kinerja jadwal (SPI) =  EV (BCWP) / PV (BCWS) 
        = 0 / 0 
        = 0.00 
Schedule Performance Index (SPI) digunakan untuk membandingkan 
bobot pekerjaan dilapangan dan dalam perencanaan, dimana :  
 SPI = 1 : proyek tepat waktu 
 SPI > 1 : proyek lebih cepat 
 SPI < 1 : proyek terlambat  
Nilai SPI pada minggu ke-1 = 0.00 . Berdasarkan criteria SPI menurut 
(Suharto, 2004) yang telah disampaikan dalam bab 2,maka pada minggu ke-
1 kinerja penyelenggaraan proyek terlambat dari perencana,dalam arti SPI 
<1. 
Berdasarkan SPI pada setiap minggunya dapat dilihat pada table berikut : 
 Tabel 4.4 Schedule Performance Indeks (SPI)  tiap minggu 
Minggu 
Ke EV (Rp.) PV (Rp.) SPI 
 
Keterangan 
1  Rp        0                                       Rp        0  0.00 
Proyek 
Terlambat 
2  Rp       4.900.757.00  Rp         6.534.343.00  0.74 
Proyek 
Terlambat 
3 Rp         0 (Libur)                                         Rp    0 (Libur)  0.00 
Proyek 
Terlambat 
4 Rp         0 (Libur)                                          Rp    0 (Libur) 0.00 
Proyek 
Terlambat 
5 Rp    212.366.154.00  Rp       11.435.100.00 18.56 
Proyek Lebih 
Cepat 
6 Rp    212.366.154.00  Rp     204.198.225.00  1.03 
Proyek Lebih 
Cepat 
7 Rp    259.740.142.00  Rp     212.366.154.00  1.22 
Proyek Lebih 
Cepat 
8 Rp    396.961.349.00  Rp     359.388.876.00  1.10 
Proyek Lebih 
Cepat 







10 Rp    385.526.249.00  Rp     478.640.639.00  0.08 
Proyek 
Terlambat 
11 Rp    385.526.249.00  Rp     370.823.977.00  1.03 
Proyek Lebih 
Cepat 
12 Rp    506.411.598.00  Rp     370.823.977.00  1.36 
Proyek Lebih 
Cepat 
13 Rp    506.411.598.00  Rp     375.724.734.00  1.34 
Proyek Lebih 
Cepat 
14 Rp    506.411.598.00  Rp     506.411.598.00  0.00 
Proyek Tepat 
Waktu 
15 Rp    480.274.225.00  Rp     509.678.770.00  0.94 
Proyek 
Terlambat 
16 Rp    432.900.237.00  Rp     463.938.367.00  0.93 
Proyek 
Terlambat 
17 Rp     501.510.841.00  Rp       426.365.894.00  1.17 
Proyek Lebih 
Cepat 
18 Rp     646.899.977.00  Rp       498.243.669.00  1.29 
Proyek Lebih 
Cepat 
19 Rp     646.899.977.00  Rp       795.556.285.00  0.81 
Proyek 
Terlambat 
20 Rp     759.617.397.00  Rp       748.182.296.00  1.01 
Proyek Lebih 
Cepat 
21 Rp     792.289.113.00  Rp       978.517.894.00  0.80 
Proyek 
Terlambat 
22 Rp     999.754.510.00  Rp    1.037.326.983.00  0.96 
Proyek 
Terlambat 
23 Rp  1.210.487.080.00  Rp     1.181.082.533.00  1.02 
Proyek Lebih 
Cepat 
24 Rp  1.543.738.581.00  Rp     1.481.662.320.00  1.04 
Proyek Lebih 
Cepat 
25 Rp  1.409.784.550.00  Rp     1.566.608.782.00  0.89 
Proyek 
Terlambat 
26 Rp  1.032.426.230.00  Rp        870.701.231.00  1.18 
Proyek Lebih 
Cepat 
27 Rp     991.586.581.00  Rp         993.220.166.00  0.99 
Proyek 
Terlambat 
28 Rp     797.189.870.00  Rp     1.174.548.190.00  0.67 
Proyek 
Terlambat 
29 Rp     323.449.988.00  Rp         325.083.574.00  0.99 
Proyek 
Terlambat 




5. Estimate Temporary Schedule (ETS) 
Perkiraan waktu untuk pekerjaan yang tersisa diasumsikan apabila 





proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal waktu pengerjaan 
proyek adalah 210 hari.  
      Perhitungan ETS menggunakan rumus : ETS = (sisa waktu) / SPI 
 Contoh perhitungan ETS pada minggu ke-1 : 
 Nilai SPI minggu ke- 1   = 0.00 
 Waktu rencana pelaksanaa proyek   = 210 hari 
 Sisa waktu yang diperlukan   = 210 hari – 7 hari 
 = 203 hari 
 Sehingga : ETS = (sisa waktu) / SPI 
     = 203 / 0.00 
     = 0.00 Hari  
 Selisih waktu pekerjaan = waktu rencana pekerjaan – (ETS + waktu selesai) 
        = 210 hari – (0.00 hari + 7 hari) 
        =203.00 hari 
  Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kinerja proyek pada minggu 
ke-1 adalah: apabila kinerja proyek tetap seperti pada saat pelaksanaan minggu 
ke-1 maka proyek akan berlangsung selama 210 hari setelah minggu pertama 
atau proyek mengalami percepatan 203 hari. 
 Pengelola proyek dapat mengetahui efiensi penggunaan sumber daya setiap 





 Tabel 4.5 Estimate Temporary Schedule (ETS) tiap minggu 
Minggu 









1  Rp        0                                       Rp    0  0.00 210 7 203 0.00 
2  Rp       4.900.757.00  Rp        6.534.343.00  0.74 210 14 196 261.33 
3 Rp         0 (Libur)                                      Rp    0 (Libur) 0.00 210 21 189 0.00 
4 Rp         0 (Libur                                          Rp 0 (Libur) 0.00 210 28 182 0.00 
5 Rp     212.366.154.00  Rp       11.435.100.00 18.56 210 35 175 9.42 
6 Rp     212.366.154.00  Rp     204.198.225.00  1.03 210 42 168 161.54 
7 Rp     259.740.142.00  Rp     212.366.154.00  1.22 210 49 161 131.64 
8 Rp     396.961.349.00  Rp     359.388.876.00  1.10 210 56 154 139.42 
9 Rp     385.526.249.00  Rp     377.358.320.00  1.02 210 63 147 143.89 
10 Rp     385.526.249.00  Rp     478.640.639.00  0.08 210 70 140 173.81 
11 Rp     385.526.249.00  Rp     370.823.977.00  1.03 210 77 133 127.93 
12 Rp     506.411.598.00  Rp     370.823.977.00  1.36 210 84 126 92.26 
13 Rp     506.411.598.00  Rp     375.724.734.00  1.34 210 91 119 88.29 
14 Rp     506.411.598.00  Rp     506.411.598.00  0.00 210 98 112 112.00 
15 Rp     480.274.225.00  Rp     509.678.770.00  0.94 210 105 105 111.43 
16 Rp     432.900.237.00  Rp     463.938.367.00  0.93 210 112 98 105.03 
17 Rp     501.510.841.00  Rp     426.365.894.00  1.17 210 119 91 77.36 
18 Rp     646.899.977.00  Rp     498.243.669.00  1.29 210 126 84 64.70 
19 Rp     646.899.977.00  Rp     795.556.285.00  0.81 210 133 77 94.69 
20 Rp     759.617.397.00  Rp     748.182.296.00  1.01 210 140 70 68.95 
21 Rp     792.289.113.00  Rp     978.517.894.00  0.80 210 147 63 77.81 
22 Rp     999.754.510.00  Rp   1.037.326.983.00  0.96 210 154 56 58.10 
23 Rp  1.210.487.080.00  Rp   1.181.082.533.00  1.02 210 161 49 47.81 
24 Rp  1.543.738.581.00  Rp   1.481.662.320.00  1.04 210 168 42 40.31 
25 Rp  1.409.784.550.00  Rp   1.566.608.782.00  0.89 210 175 35 38.89 
26 Rp  1.032.426.230.00  Rp      870.701.231.00  1.18 210 182 28 23.61 
27 Rp     991.586.581.00  Rp      993.220.166.00  0.99 210 189 21 21.03 
28 Rp    797.189.870.00  Rp   1.174.548.190.00  0.67 210 196 14 20.63 
29 Rp    323.449.988.00  Rp      325.083.574.00  0.99 210 203 7 7.04 
30 Rp        4.900.757.00.  Rp        11.435.100.00  0.42 210 210 0 0.00 
 
 





Perkiraan total waktu penyelesaian proyek dihitung berdasarkan waktu 
yang telah diselesaikan dijumlahkan dengan hasil ETS,atau menggunakan 
rumus: 
  EAS = Waktu + ETS 
Misalkan untuk menghitung perkiraan total waktu penyelesaian proyek 
minggu ke-1 adalah :  
Waktu selesai minggu ke-1 = 7 hari 
Nilai ETS minggu ke-1 = 0.00 hari 
Maka : EAS = Waktu selesai + ETS 
= 7 hari + 0.00 = 7 hari 
Pada minggu ke-1 waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek 
adalah 7 hari terhitung mulai hari pertama pelaksanaan,dengan indeks 
kinerja proyek tidak mengalami penurunan. 
Besarnya EAS pada tiap minggu dapat dilihat pada tabel berikut: 








selesai ETS (hari) EAS (hari) 
Selisih 
Waktu 
1 0.00 210 203    7     0.00     7.00 203.00 
2 0.74 210 196  14 261.33 275.33 -65.33 
3 0.00 210 189 21      0.00   21.00 189.00 
4 0.00 210 182 28      0.00   28.00 182.00 
5 18.56 210 175  35      9.42   44.42 165.58 
6 1.03 210 168  42 161.54 203.54     6.46 
7 1.22 210 161  49 131.64 180.64 29.36 
8 1.10 210 154  56 139.42 195.42 14.58 





10 0.08 210 140  70 173.81 243.81 -33.81 
11 1.03 210 133  77 127.93 204.93     5.07 
12 1.36 210 126  84   92.26 176.26 33.74 
13 1.34 210 119  91   88.29 179.29 30.71 
14 0.00 210 112  98 112.00 210.00    0.00 
15 0.94 210 105 105 111.43 216.43    -6.43 
16 0.93 210  98 112 105.03 217.03    -7.03 
17 1.17 210  91 119   77.36 196.36    13.64 
18 1.29 210 84 126   64.70 190.70    19.30 
19 0.81 210 77 133   94.69 227.69  -17.69 
20 1.01 210 70 140    68.95 208.95      1.05 
21 0.80 210 63 147    77.81 224.81   -14.81 
22 0.96 210 56 154     58.10 212.10     -2.10 
23 1.02 210 49 161     47.81 208.81      1.19 
24 1.04 210 42 168     40.31 208.31      1.69 
25 0.89 210 35 175     38.89 213.89     -3.89 
26 1.18 210 28 182      23.61 205.61       4.39 
27 0.99 210 21 189      21.03 210.03      -0.03 
28 0.67 210 14 196      20.63 216.63      -6.63 
29 0.99 210   7 203         7.04 210.04      -0.04 
30 0.42 210   0 210         0.00 210.00       0.00 
 
 Hasil analisa proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal 
dapat diperoleh indikator-indikator konsep nilai hasil pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 Indikator-indikator Konsep Nilai Hasil tiap minggu 
Minggu 





1 Rp    16,335,858,000.00  Rp        0                                     Rp   16,335,858,000.00  0.00 0.00 7.00 
2 Rp         653,434,320.00  Rp      490,075,740.00  Rp        163,358,580.00  0.75 261.33 275.33 
3 Rp         653,434,320.00  Rp        0                                         Rp       653,434,320.00  0.00 0.00 21.00 
4 Rp         653,434,320.00  Rp        0                                     Rp        653,434,320.00  0.00 0.00 28.00 
5 Rp      1,143,510,060.00   Rp  21,236,615,400.00  Rp  -20,093,105,340.00 18.57 9.42 44.42 
6 Rp    20,419,822,500.00  Rp   21,236,615,400.00  Rp      - 816,792,900.00 1.04 161.54 203.54 
7 Rp    21,236,615,400.00  Rp   25,974,014,220.00  Rp    -4,737,398,820.00 1.22 131.64 180.64 
8 Rp    35,938,887,600.00  Rp   39,696,134,940.00  Rp    -3,757,247,340.00 1.10 139.42 195.42 
9 Rp    37,735,831,980.00  Rp   38,552,624,880.00  Rp       -816,792,900.00 1.02 143.89 206.89 





11 Rp3    7,082,397,660.00  Rp   38,552,624,880.00  Rp    -1,470,227,220.00 1.04 127.93 204.93 
12 Rp    37,082,397,660.00  Rp   50,641,159,800.00  Rp  -13,558,762,140.00 1.37 92.26 176.26 
13 Rp    37,572,473,400.00  Rp   50,641,159,800.00  Rp  -13,068,686,400.00 1.35 88.29 179.29 
14 Rp    50,641,159,800.00  Rp   50,641,159,800.00  Rp          0 1.00 112.00 210.00 
15 Rp    50,967,876,960.00  Rp   48,027,422,520.00  Rp     2,940,454,440.00  0.94 111.43 216.43 
16 Rp    46,393,836,720.00  Rp   43,290,023,700.00  Rp     3,103,813,020.00  0.93 105.03 217.03 
17 Rp    42,636,589,380.00  Rp   50,151,084,060.00  Rp    -7,514,494,680.00 1.18 77.36 196.36 
18 Rp    49,824,366,900.00  Rp   64,689,997,680.00   Rp -14,865,630,780.00 1.30 64.70 190.70 
19 Rp    79,555,628,460.00  Rp   64,689,997,680.00  Rp   14,865,630,780.00  0.81 94.69 227.69 
20 Rp    74,818,229,640.00  Rp   75,961,739,700.00  Rp    -1,143,510,060.00 1.02 68.95 208.95 
21 Rp    97,851,789,420.00  Rp   79,228,911,300.00  Rp   18,622,878,120.00  0.81 77.81 224.81 
22 Rp  103,732,698,300.00  Rp   99,975,450,960.00  Rp     3,757,247,340.00  0.96 58.10 212.10 
23 Rp  118,108,253,340.00  Rp 121,048,707,780.00  Rp    -2,940,454,440.00 1.02 47.81 208.81 
24 Rp  148,166,232,060.00  Rp 154,373,858,100.00   Rp   -6,207,626,040.00 1.04 40.31 208.31 
25 Rp  156,660,878,220.00  Rp 140,978,454,540.00  Rp   15,682,423,680.00  0.90 38.89 213.89 
26 Rp    87,070,123,140.00  Rp 103,242,622,560.00  Rp  -16,172,499,420.00 1.19 23.61 205.61 
27 Rp    99,322,016,640.00  Rp   99,158,658,060.00  Rp        163,358,580.00  1.00 21.03 210.03 
28 Rp   117,454,819,020.00  Rp   79,718,987,040.00  Rp   37,735,831,980.00  0.68 20.63 216.63 
29 Rp     32,508,357,420.00  Rp   32,344,998,840.00  Rp        163,358,580.00  0.99 7.04 210.04 
30 Rp       1,143,510,060.00  Rp        490,075,740.00   Rp       653,434,320.00  0.43 0.00 210.00 
  
B. PEMBAHASAN 
Perbandingan hasil hitungan pada proyek pembangunan RSUD Suradadi 
Kabupaten Tegal dengan tolak ukur yang digunakan,adalah sebagai berikut: 
1. Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 
Hasil perhitungan proyek pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten 
Tegal memperoleh data yang dipergunakan untuk mengetahui keadaan 
proyek saat evaluasi proyek. Perhitungan proyek pembangunan RSUD 
Suradadi Kabupaten Tegal  menunjukan varians waktu yang terjadi pada 
proyek,sehingga metode konsep nilai hasil dapat memantau  pekerjaan,serta 
memperlihatkan penyimpangan waktu pada proyek yang dapat dilihat pada 
kurva penyajian,sehingga menjadi alat pembuktian yang akurat. Hasil 





peringatan dini pada pelaksana untuk melakukan tindakan koreksi yang 
akan dilakukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan hingga proyek 
berakhir. 
2. Angka Varian 
Angka varian terdiri dari varian biaya dan varian jadwal,dalam analisis 
ini menggunakan indikator PV dan EV untuk menentukan varian jadwal. 
Tabel perbandingan nilai PV dan EV minggu ke-5 hingga minggu ke-9 
menunjukkan bahwa nilai EV lebih besar dari pada PV. Minggu ke-12 dan 
minggu ke-13 menunjukkan bahwa nilai PV lebih kecil dari pada 
EV,minggu ke-17 hingga minggu ke-24 EV lebih besar dari PV,minggu ke-
28 hingga minggu ke-30 EV lebih kecil dari pada PV. Nilai EV lebih besar 
dari pada PV dikarenakan banyak item pekerjaan yang menurut time 
schedule belum dikerjakan,namun sudah dikerjakan. Nilai EV lebih kecil 
dari pada PV dikarenakan banyak item pekerjaan yang menurut time 
schedule mengalami kemunduran. 
3. Varian Jadwal 
Hasil perhitungan varian jadwal (SV) pada proyek pembangunan RSUD 
Suradadi Kabupaten Tegal,tidak selalu bernilai positif dan indeks 
produktivitas tidak selalu bernilai 1 pada tiap minggunya,seperti yang 
terlihat pada minggu ke 11 sampai 13. 
Varian Jadwal (SV) minggu ke 11  =  -1.470.227.220.00 
          SPI   =  1.04 
      Minggu ke 12 =  -13.558.762.140.00 
         SPI    =  1.37 





         SPI    =  1.35 
Nilai SV minggu ke 11 sampai minggu ke 13 adalah negatif,dan nilai SPI 
minggu ke 11 sampai minggu ke 13 lebih dari 1,maka pekerjaan pada 
minggu ke 11 sampai minggu ke 13 mengalami percepatan atau waktu 
pelaksanaan lebih cepat dari yang direncanakan. 
4. Angka Proyeksi Waktu Akhir 
 Prakiraan waktu penyelesaian proyek 
EAS minggu ke-1  
Sisa waktu   = 203 
Waktu selesai   = 7 
Spi    = 0.00 
ETS = (sisa waktu)/SPI 
         = 203/0.00 = 0.00 
EAS = waktu selesai + ETS 
         = 7+ 0  
          = 7 hari 
Selesai waktu = waktu rencana – EAS 
              = 210 – 7 
              = 203 hari 
Prakiraan waktu penyelesaian proyek apabila menggunakan perhitungan tiap 
minggu berdasarkan minggu ke-1 adalah = 203 hari,sedangkan waktu 
rencana adalah 210 hari. Hal ini menunjukan bahwa waktu penyelesaian 










Hasil analisis dengan menggunakan metode Earned Value Analisis 
terhadap proyek konstruksi pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal 
adalah: 
1. Waktu penyelesaian proyek tidak sesuai dengan rencana jadwal proyek. 
Pelaksanaan proyek Pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal pada 
bulan Juli 2020 hingga bulan Desember 2020 terlihat bahwa BCWS > 
BCWP. Ini menunjukkan bahwa proyek tersebut mengalami keterlambatan 
dari rencana semula. 
2.  Biaya dalam pelaksanaan proyek Pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten 
Tegal sebagai berikut :  
a). Hasil perhitungan Budget Cost for Work Schedule (BCWS) pada minggu 
ke-1= Rp. 16.335.858.000,dan Budget Cost for Work Performance 
(BCWP) pada minggu ke-1 = Rp. 16.335.858.000. 
b). Hasil perhitungan Schedule Variance (SV) menunjukkan angka nol (0), 
hal ini berarti pelaksanaan tepat waktu dari yang direncanakan. 
c). Hasil perhitungan Schedule Performance Index (SPI) pada minggu ke-1 
sebesar 0,00, menunjukkan <1 proyek mengalami keterlambatan. 
d). Nilai Estimate Temporary Schedule (ETS) pada minggu ke-1 sebesar 
0,00 menunjukkan Indeks kinerja <1,berarti pengeluaran lebih besar dari 
pada anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang 





realistis,maka berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam pelaksanaan 
kegiatan. 
e). Nilai Estimate At Schedule (EAS) minggu ke-1 sebesar 7.00 
menunjukkan jadwal waktu pelaksanaan proyek pada minggu pertama. 
B.  SARAN  
Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Dibutuhkan keakuratan data seperti RAB, Time Schedule, laporan harian serta 
laporan mingguan pelaksanaan pekerjaa proyek agar bisa memprediksi 
dengan benar kondisi kinerja proyek. 
2. Karena terjadi keterlambatan waktu, disarankan agar pihak pelaksana proyek 
mengontrol progres kinerja pada minggu-minggu selanjutnya dengan 
menambahkan tenaga pekerja. 
3. Perlu dilakukan perbaikan rencana jadwal (Time Schedule) agar tidak terlalu 
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